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Pernikahan adalah sebuah hubungan antara laki laki dan perempuan serta
menyatukan untuk hidup sebagai suami istri dalam ikatan pernikahan,sebelum
pernikahan dapat dilakukan, beberapa syarat dan rukun harus dipenuhi . Salah
satu syarat tersebut adalah mahar, mahar adalah hadiah yang diberikan oleh
mempelai laki-laki kepada wanita yang akan dinikahinya.Penetapan mahar
adalah sebuah ketetapan mahar yang di buat oleh masyarakat untuk menetapankan
sebuah kebiasaan yang terjadi dalam masyarakat akan tetapi penetapan ini harus
sesuai dengan unsur-unsur u’rf> yang mementingkan kemaslahatan dari pada
kemafsadatan namun pada kenyataannya penetapan mahar yang terjadi pada
masyarakat ulee blang mahar yang ditetapkan terlalu tinggi sehingga
mengakibatkan susahnya untuk para masyarakat mengikuti ketetapan mahar
tersebut.Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah pertama
bagaimana pandangan masyarakat atas ketetapan mahar yang terjadi di gampong
ulee blang kecamatan julok kabupaten aceh timur ? kedua bagaimana pandangan
u’rf terhadap ketetapan mahar yang terjadi di gampong ulee blang ?.Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dimana data yang di kumpulkan mengunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan pertama
bahwa banyaknya keluhan dari masyarakat disana terhadap tingginya ketetapan
mahar yang terjadi di gampong ulee blang sehingga mengakibatkan
keterhambatan untuk menjalankan pernikahan, kedua penetapan mahar di
gampong ulee blang yang terlalu tinggi juga mengakibatkan kemudharatan bagi
masyarakat yang ingin menikah disana sehingga melanggar dari teori ‘urf yaitu
lebih megutamakan kemaslahatan dari pada kemafsadatan. Penelitian ini juga
menyarankan bagi masyarakat disana yang masih mengikuti adat ini untuk
meniggalkannya di karena tidak sesuai lagi di ikuti pada zaman sekarang.
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TRANSLITERASI
Keputusan Bersama Menteri Agama Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor :158 Tahun 1987 — Nomor: 0543/U/1987.

1. Konsonan

Fenomena konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar hurus Arab itu dan transliterainya dengan latin:

Huruf | Nama | Huruf | Nama | Huruf | Nama | Huruf | Nama
Arab Latin Arab Latin
\ Altf tidak tidak b ta’ T te
dilamba | dilamba (dengan
ngkan | ngkan titik di
bawah)
- Ba’ B Be ) za z zet
(dengan
titik di
bawah)
< T3’ T Te ' ‘ain ‘ koma
terbalik
(di atas)
& Sa’ $ es ¢ Gain G Ge
(dengan
titik di
atas)
z Jim J je o Fa’ F Ef
z Ha’ h ha a Qaf Q Ki
(dengan
titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan d Kaf K Ka
ha
) Dal D De J Lam L El
3 Zal Z zet p Mim M Em
(dengan
titik di
atas)
D Ra’ R Er o Niin N En




Zai

Zet

"N

Wau

We

Stn

Es

L)
° Ha’

Ha

GG |C.

Syin

Sy es dan
ye

s hamzah

Apostrof

$ es
(dengan
titik di
bawah)

Ya’

@

Ye

o= Dad

d de

(dengan
titik di
bawah)

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
; kasrah | I
dammah U U

2) Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama
... fathah dan ya’ Ai adani
3. fathah dan wau Au adanu

Contoh:

s -kataba

Jad -fa’ala

A -Zukira

Ry -yazhabu
Ji -su’ila




s -kaifa

-

Jds -haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang langsungnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
huruf Tanda
s...). fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas
.G kasrah dan ya’ 1 I dan garis di atas
) dammah dan wau U udan garis di atas
Contoh:

Jé -qala

@y -ramd

& -gila

d%  -yagqiilu

4. Ta’ marbiitah
Tranliterasi untuk 7a’ marbutah ada dua:
1) Ta’ marbitah hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah ‘t’.s

2) Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapatkan harakat yang sukun,
transliterasinya adalah ‘h’.

3) Kalu dengan Kkata yang terakhir adalah 7a’ marbitah itu
ditransliterasinya dengan ha (h).

Contoh:

day; JukYl  -raud ah al-atfal

adaall 53580 -al-Madmah ah-Munawwarah
dall -talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydidyang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda Syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

C/qntoh:
) -rabbana

Xi



O3 -nazzala

g -al-birr
e -al-hajj
Azl -nu’ ‘ima

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu (J' ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh hurud syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh hurud syamsiyyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik
diikuti guruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah,kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

dad)  -ar-rajulu

sdwl  -as-sayyidatu

(mad)  -asy-syamsu

A&l -al-galamu

&= -al-badi’u

B -al-jaldlu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
038G -ta’ kh uziina
£3l  -an-nau’
i -syai’un

o -inna
<l -umirtu
& -akala
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8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka tranlisterasi ini, penulis kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.

Contoh: .
G 31 8 5 5V -Wa inna Allah lahuwa khair ar- razigin
o -Wa innallaha lahuwa khairur razigin
O el L 50 5l -Fa auf al-kaila wa al- mizan
] -Fa auful-kaila wal- mizan
JAla 53 -Ibrahim al-Khalil
-Ibrahimul -Khalil

Llujasla ae A aly -Bismillahi majraha wa mursah

) ma ou Wl e dlg -Wa lilahi ‘la an-nasi hijju al-baiti man istata’a
ilahi sabila

Sipag) & Uil (s -Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata’a illaihi
sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilaman nama diri itu
didahului oleh kata dandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal sandangnya.

Contoh:
dji;ﬂ! Maslay  -Wama Muhammadun illa rasul
ill pay < 05V &) -Tnna awwala baiti wud I'a linndsi
a5)‘-'*‘ rten é-‘“ -lillazt bibakkata mubarakkan
Oloallgad J35Lalllan ) jed -syahru Ramada al-lazi unzila fih al-

Qur’anu
L " - syahru Ramad anal-lazi unzila fihil Qur anu
opdl) @Y oIy -Wa lagad ra’@hu bil-ufug al-mubin
o ) -Wa lagad ra’ahu bil-ufuqil-mubin
Gaal B G 5 daal) -Alhamdu lillahi rabbi al-‘Glamin

Penggunaan hurus awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arab memang lengkap demikian dan kalu penulisan itu disatukan dengankata
lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
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Contoh: )
Cuf Byl Gawai  -Nasrun minallahi wa fathun qarib

HEYPERPL ! -Lillahi al’amru ‘jami’an
ade sl J Ay -Wallaha bikulli syai’in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaa, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IImu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
jadwid.

Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi seperti M.Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai dengan kaidah penerjemahan.

Contoh: Samad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayriit; dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahas Indonesia
tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf
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BAB SATU

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pernikahan adalah sebuah hubungan antara laki laki dan perempuan serta
menyatukan untuk hidup sebagai suami istri dalam ikatan pernikahan, ini juga
merupkan salah satu ciri manusia sejak pertama kali di ciptakan, pernikahan juga
merupakan sebuah jaminan atas keberlangsungan peradaban umat manusia di
muka bumi tanpa pernikahan maka keberlangsungan hidup manusia akan tidak
berlangsung lagi atau punah! serta, pernikahan adalah salah satu sunnah nabi
yang paling dianjurkan oleh nabi Muhammad SAW bahkan menjadi sunnah
muakadah,yang mana hukumnya hampir menjadi wajib.

Pernikahan adalah salah satu tindakan yang sangat mulia untuk
dilakukan, melaksanakannya seperti melaksanakan salah satu anjuran nabi
bahkan pernikahan dapat mengankat derajat manusia kepada derajat yang lebih
tinggi®. Sebelum pernikahan dapat dilakukan, beberapa syarat dan rukun harus
dipenuhi . Salah satu syarat tersebut adalah mahar, mahar adalah hadiah yang
diberikan oleh mempelai laki-laki kepada wanita yang akan dinikahinya,
sehingga seorang suami harus melakukannya agar pernikahan mereka dapat
berjalan dengan baik dan sesuai dengan hukum.

Pemberian Mabhar sendiri bisa berupa emas, perlengkapan sembahyang,
atau barang berharga lainnya yang bisa diterima oleh calon mempelai. Dalam
pengaturan ini, orang tua pihak perempuan tidak diperbolehkan ikut campur.
Segala keputusan diambil oleh calon pengantin yang ingin menikah, Namun
seorang perempuan yang Ingin menetapkan kadar mahar hendaknya
mempertimbangkan kemampuan ekonomi laki-laki agar tidak memperberat

terhadap ketetapan yang telah dia tetapkan.

! Muhammad karim, Mahar Services dalam Dernikahan, (PekanBaru: Guepesia, 2020),
him 36

2Ahmad Sarwat, Fikih Indonesia Pernikahan ( jakarta, Gramedia pustaka utama, 2019 ) him.2
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Setiap daerah di provinsi Aceh mempunyai ketetapan mahar masing-
masing dan sudah menjadi adat serta kebiasaan di daerah ini mengenai mahar
yang ditetapkannya, penetapan mahar yang berlaku di Aceh salah satunya terlihat
pada ketetapan yang terjadi di gampong ulee blang, kecamatan Julok, kabupaten
Aceh Timur, dimana warga harus membayar harga mahar yang tinggi sesuai adat
dan tradisi masyarakat yang tinggal di sana.

Namun Kketetapan tersebut tidak ada bukti tertulisnya akan tetapi
masyarakat tetap mengikutinya karena sudah menjadi adat istiadat yang tidak
tercatat dan terus dilakukan. Hal ini terlihat dalam wawancara singkat saya
dengan salah satu perangkat desa Ulee Blang bernama Zamzami tentang
pengaturan mahar yang berlangsung di sana :

“bahwa adat istiadat masyarakat setempat untuk menyerahkan mahar
berupa emas pada umumnya minimal sepuluh mayam emas sehubungan dengan
perabotan yang ada di kamar mempelai wanita dan apabila tidak mengantarkan
perabotan dalam kamar tersebut maka maharnya menjadi lima belas mayam emas
dan ada juga yang meminta lebih dari jumlah tersebut, misalnya dua puluh mayam
emas atau bahkan tiga puluh mayam emas.”?

Wawancara ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak dapat mengikuti
ketetapan tersebut karena pendapatan masyarakat bergantung pada menanam padi
di sawah dan beternak ikan di kolam. Oleh karena itu, akan sulit bagi mereka
untuk mencapai mahar yang ditentukan karena pendapatan ekonomi mereka
terlalu rendah.

Nabi Muhammad SAW sendiri sangat menganjurkan pemberian mahar
sesuai kemampuan laki-laki.Hal ini juga didukung oleh pendapat para ulama yang
sepakat bahwa tidak ada batas atas mahar yang boleh diberikan oleh seorang
mempelai laki-laki kepada calon isterinya, dan tidak pula para ulama menetapkan

batas minimal mahar karena besarnya mahar itu sendiri dipertimbangkan dari

3 Wawancara dengan zamzami sebagai tuha phet 25 oktober 2023 di ulee blang



kesanggupan laki-laki yang disodorkan, orang kaya seringkali mempunyai
kesempatan untuk memberikan mahar yang lebih besar, kepada calon istrinya,
berbeda dengan orang miskin yang terkadang hampir tidak mempunyai cukup
uang untuk memberi. Oleh karena itu, besar kecilnya mahar tergantung pada
kemampuan masing-masing orang, serta kesanggupan dan persetujuan kedua
belah pihak dalam melangsungkan perkawinan. untuk menetapkan besarannya
karena jika tarif mahar yang ditetapkan terlalu tinggi sedangkan pendapatan
masyarakat disana kurang dari tarif mahar yang ditetapkan, sehingga tidak
menjadikan laki-laki lebih baik untuk mudur atau menunda pernikahan.
Berdasarkan gambaran latar belakang masalah di atas, perlu meneliti
bagaiman ‘urf memandang atas kebiasan masyarakat dalam menetapkan harga
mahar tersebut dalam menjalankan pernikahan apakah sesuai dengan ‘urf atau
bertolak belakang dari ‘urf. Maka peneliti ingin mengankat judul “penerapan
harga mahar yang terjadi di gampong ulee blang kecamatan julok kabupaten Aceh

Timur menurut “‘urf .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan masyarakat atas ketetapan mahar yang terjadi  di
Gampong Ulee Blang Kecamatan Julok Kabupaten Aceh Timur

2. Bagaimana tinjauan teori ‘urf terhadap kebiasaan dan ketetapan mahar
yang tejadi di Gampong Ulee Blang Kecamatan Julok Kabupaten Aceh
Timur

3. Bagaimana praktek penetapan mahar yang terjadi di Gampong Ulee Blang
Kecamantan Julok Kabupaten Aceh Timur



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1.  Untuk mengetahui pandangan masyarakat atas ketetapan mahar yang
terjadi digampong Ulee Blang Kecamatan Julok Kabupaten Aceh

Timur

2. Untuk mengetahui tinjauan teori ‘urf terhadap kebiasaan dan
ketetapan mahar yang tejadi di gampong Ulee Blang Kecamatan

Julok Kabupaten Aceh Timur

3. Untuk mengetahuai praktek penetapan mahar yang terjadi di

Gampong Ulee Blang

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan pembahasan sebelumnya penulis sudah mengemukakan
bahwa penelitian ini membahas tentang adat penyerahan mahar berbentuk emas
dalam pandangan hukum islam dengan begitu diharapkan terbentuknya kajian
yang kuat dari berbagai sumber yang sudah mengalami pengujian sebelumnya
untuk keaslian penelitian ini. Berikut ini beberapa kajian pustaka yang dapat
dijadikan rujukan.

Artikel yang di tulis oleh abd kohar dengan judul “Kedudukan Dan
Hikmah Mahar Dalam Perkawinan”.Yang diterbitkan oleh jurnal dari hukum
ekonomi syariah,Universitas Islam Raden Intan Lampung. Vol. 2 No. 2 tahun
2022 jurnal ini membahas tentang hikmah mahar dalam suatau pernikahan
Setiap akad pernikahan dari berbagai akad selama dilaksanakan dengan
sempurna dan sah dapat menimbulkan beberapa pengaruh. Beberapa pengaruh,
diantaranya hak istri kepada suami. Dan hak-hak istri yang wajib dilaksanakan
suami adalah salah satunya adalah mahar. Mahar sendiri memiliki makna yang
cukup dalam, hikmah dari disyariatkannya mahar ini menjadi pertanda tersendiri
bahwa seorang wanita memang harus dihormati dan dimuliakan.yang besar

kecilnya ditetapkan atas persetujuan kedua belah pihak karena pemberian itu


https://www.mendeley.com/catalogue/bd881da2-7758-3513-aebf-78a620933817
https://www.mendeley.com/catalogue/bd881da2-7758-3513-aebf-78a620933817

harus diberikan secara ikhlas.sedangkan dalam penelitian saya berfokus kepada
penyerahan mahar berbentuk emas yang terjadi di Ulee Blang*

Artikel yang di tulis oleh Firman Surya Putra dengan judul “Urgensi dan
Kedudukan Shodaqg (Mahar) Dalam Pernikahan” yang di terbitkan oleh jurnal
an-nahl,Sekolah Tinggi Agama Islam. Vol. 8 No. 2 tahun 2021 jurnal ini
terfokus dalam pembahasan tentang mahar (Shodaq) yang akarnya adalah adat
kebiasaan masyarakat jahiliyah ketika mereka ingin melakukan pernikahan
sebelum Allah SWT turunkan syari’at Islam melalui Rasulullah SAW. Ajaran
Islam yang tidak bertentangan dengan akal sehat, sehingga ada beberapa ‘“urf
masyarakat jahiliyah dahulunya yang masih dipertahankan Islam, bahkan
disyari’at Allah SWT. karena masuk dalam ‘‘urf yang sholih. Pada hakikatnya
mahar (shodaq) adalah bentuk dari kejujuran dan keseriusan pria dalam menikahi
seorang wanita untuk membangun keluarga yang diinginkan oleh syari’at. Tetapi
pada kenyataannya banyak permasalahan yang terjadi di tengah masyarakat yang
terkait dengan mahar. Mulai dari bentuk mahar, takaran terendah dan tertinggi
dari mahar, tidak menyebutkan mahar dalam ijab Kabul, sampai pada tahap
penyamaan mahar dengan jihaz pernikahan. Sehingga timbul pertanyaan
bagaimana urgensi mahar (shodaq) dan kedudukannya dalam pernikahan apakah
penyebutan mahar diwajibkan dalam ijab kabul? bagaimana takaran mahar yang
sebenarnya untuk menjawab permasalahan di atas, dipergunakan model
penelitian deskriptif, dengan mengambarkan keadaan atau gejala yang terjadi
kemudian menentkan hubungannya dalam masyarakat, lalu memberi penekanan
dari konsep-konsep yang relevan. Penulis mencoba menggambarkan pendapat-
pendapat para ulama pada satu fokus permasalahan, kemudian menganalisa
pendapat-pendapat tersebut..Penulis melihat mahar (shodag) merupakan
kewajiban pria yang menikahi wanita, dan mahar adalah hak utuh wanita yang

harus ditunaikan. Pembayaran mahar, secara mutlak bukan penganti dari jima’,

4 Abd Kohar, “Kedudukan Dan Hikmah Mahar Dalam Perkawinan”, Jurnal Hukum
Ekonomi Syariah, Vol. 8, No. 2, Mei 2016.
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ila merupakan gambaran dari ketulusan niat ingin menikah yang dimiliki oleh
seorang pria, juga merupakan penghormatan kemuliaan yang dimiliki seorang
wanita dalam Islam. Penetapan nilai mahar tidak ada secara mutlak dalam syariat
Islam. Hadits-hadits Rasulullah SAW menggambarkan bermacam-macam
ukuran dari mahar yang pernah ditunaikan, Bahkan dari surat al-Qashash ayat
27-28 nabi Syu’aib A.S menjadikan Musa A.S pekerja selama 8 tahun sebagai
mahar pernikahan putri beliau dengan Musa A.S. sementara penelitain saya
berfokus pada bentuk mahar yang berbentuk emas yang terjadi pada masyarakat
di Gampong Ulee Blang®

Artikel yang di tulis oleh Muhammad Ridwan dengan judul “Kedudukan
Mahar dalam Pernikahan”. Yang di terbitkan oleh jurnal perspektif, Balai Diklat
Keagamaan Palembang, Vol. 13 No. 1 tahun 2020 dalam jurnal ini membahas
tentang mahar suatu Pemberian dari calon mempelai pria kepada calon mempelai
wanita, baik berbentuk barang, uang atau jasa yang tidak bertentangan dengan
hukum Islam. Namun mahar tidak masuk dalam ranah syarat dan rukun nikah
tetapi wajib harus ada dalam perkawinan. Meski begitu, kewajiban menyerahkan
mahar dari mempelai pria ke mempelai wanita ini bukan rukun dalam
perkawinan. Sebab, sesuai Pasal 14 KHI jo Pasal 2 UU Perkawinan rukun dan
syarat pernikahan ada lima yakni calon suami, calon istri, wali nikah, dua orang
saksi, ijab dan kabul. Namun, praktiknya mahar selalu digunakan calon pasangan
suami-istri terutama yang beragama Islam, dengan ketentuan bahwa mahar atas
kesepakatan dari calon suami istri. Tetapi kenyataanya di masyarakat masih ada
penyimpangan bahwa dari fihak calon pengantin perempuan meminta mahar
kepada calon pengantin laki-laki yang sangat memberatkan sehingga calon
pengantin laki-laki tidak sanggup untuk mengadakanya yang akhirnya calon
pengantin laki-laki dan perempuan mengambil jalan pintas belarian ke tempat
penghulu. Maka untuk mengungkap hal tersebut , penulis menggunakan

® Firman Surya Putra, “urgensi dan Kedudukan Shodaq (Mahar) dalam Pernikahan”,Jurnal
An-Nahl, Vol 2 No. 2, 2021



pendekatan penelitian pustaka dengan metode penelitian yang dilakukan
untuk mempelajari literatur-literatur dan tulisan-tulisan yang mempunyai
kaitan erat dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. Pada hal
fungsi mahar adalah a. Pembeda antara pernikahan dengan mukhadanah;, b.
Bentuk penghormatan, penghargaan, dan perlindungan terhadap wanita c.
Bentuk keseriusan laki-laki terhadap wanita yang akan dinikahinya. d. Simbol
tanggung jawab wanita terhadap mahar yang diberikan e. Simbol tanggung jawab
pihak laki-laki, dan f. Simbol persetujuan dan kerelaan.dalam penelitian saya
lebih berfokus terhadap ukuran mahar emas dalam perkawinan®.Sementara
penelitian saya lebih melihat kepada penetapan mahar yang terjadi di Gampong
Ulee Blang.

Artikel yang di tulis oleh Ihsan Nurmansyah“Konsep Mahar Syar'i dalam
Perspektif Hadis”.Diterbitkan oleh jurnal llmu Al-Qur’an dan Hadist, IAIN
Pontianak.Vol. 5 No.1 tahun 2021.Tulisan ini membahas tentang persoalan salah
satu mahar syar’i berupa hafalan al-qur’an yang semakin marak digunakan oleh
para pasangan suami istri sebagai mahar dalam pernikahannya. Dalam menyikapi
hal tersebut, terjadi perbedaan pendapat, ada yang pro dan ada yang kontra,
tentunya sangat dipengaruhi oleh pemahaman terhadap teks hadis. Oleh karena
itu, sangat penting untuk meninjau ulang pemahaman terhadap teks hadis dengan
menggunakan kajian ma’anil hadis. Kesimpulannya adalah mahar syar’i berupa
mengajarkan al-Qur’an lebih tepat dipahami dibanding menghafal al-Qur’an,
karena seharusnya mahar adalah sesuatu yang bisa dinilai. Di masa Rasulullah
Saw, beragam variasi bentuk mahar yang dilakukan sebagai penghormatan
kepada istri dengan menyesuaikan kemampuan laki-laki, di antaranya mahar
perabot rumah tangga senilai 50 dirham, sebiji emas, baju perang,
memerdekakan budak dan sepasang sandal. Dari beragam variasi mahar tersebut,

semuanya mempunyai nilai dan bisa bermanfaat bagi mempelai perempuan

® Muhammad Ridwan, “kedudukan mahar dalam pernikahan”, Jurnal Perspektif, Vol 13
No. 1, 2020
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sehingga bentuk atau jumlah mahar sangat fleksibel sesuai dengan kepatutan
masyarakat dan kemampuan laki-laki. Dengan demikian, mahar syar’i tidak
hanya dalam bentuk membaca atau menghafal al-Qur’an. Sementara penelitian
saya lebih membahas sebuah adat penyerahan mahar berbentuk emas yang terjadi
di Desa Ulee Blang Kecamatan Julok Kabupaten Aceh Timur’

Buku menikah untuk bahagia sebuah mahar cinta di tulis oleh abu salman
Farhan al-atsary (2013).Buku ini membahas bagaimana sebuah mahar
seharusnya, khasiat malam pertama, problem dan solusi rumah
tangga.Kepentingan sebuah pernikahan seringkali di pandangan dari cinta dan
kebanggaan, sehingga proses pernikahan se-ring dilakukan karena sudah saking
lamanya pacaran. Saling mencintai, saling berjanji untuk sehidup semati. Lalu,
dalam menjalankan prosesi pernikahannya hanya memandang harta dan status
sosial. Mahar dengan nominal uang tinggi seringkali dijadikan alasan naiknya
derajat seseorang.Selain itu, penyelenggaraan acara yang mewah dan berlim-pah
menjadi acuan tersendiri bagi banyak kalangan dewasaini. Pemborosan dan
mubazir banyak terjadi dalam acara pernikahan. Berkah sebuah pernikahan
dibuang begitu saja.Semua orang tahu, bahwa dalam pernikahan ada janji Allah
berupa ketenangan dalam hidup. Hendaknya sebuah perni-kahan dilakukaan
sesuai dengan perintah Allah dan rasul-Nya. Agar berkah di dapat dan
ketenangan hidup pun bisa diraih.,sementara penelitian saya membahas tentang
ketetapan harga mahar yg terjadi di Gampong Ulee Blang®

Buku terampil merangkai uang mahar istimewa di tulis oleh elisa
(2011).Buku ini membahas Keberadaan mahar dalam sebuah pernikahan
muslim merupakan sesuatu yang wajib dipenuhi.Diberikan oleh pengantin pria
sebagai bukti cinta kasih, penghormatan serta penghargaan untuk pengantin

wanita.Sekalipun bisa diberikan dalam bentuk perhiasan, Alquran, alat sholat

" Nurmansyah, “konsep mahar syar’i dalam perspektif hadist”, Jurnal ilmu
Al-qur’an dan hadist. Vol 5 No 1. 2021
8 Abu Salman Farhan Al-atsary, Menikah Untuk Bahagia Mahar cinta (womosobo:Elex
Media Komputindo,2014)



atau lainnya, secara umum vang dipilih untuk dijadikan mahar. Besar kecil
nominalnya disesuaikan kemampuan calon suami sebagai simbol pemberian
nafkah untuk sang istri.Tapa mengurangi makna dan tujuannya, jumlah nominal
vang mahar kerap dipilih sesuai dengan tanggal pernikahan atau bilangan
tertentu yang memiliki arti tersendiri serta peringatan sebuah momen spesial
bagi sang pengantin.Karena merupakan suatu bentuk penghormatan akan kasih
sayang, tak ada salahnya mahar dirangkai dan diantarkan lebih cantik dan
menarik. Beragam bentuk rangkaian vang mahar diKreasikan untuk
memberikan kesan istimewa dalam sakralnya pernikahan. Indahnya desain
rangkaian mahar kadang menjadi simbol akan mana yang mendalam.
Disesuaikan juga keinginan sang pengantin untuk merealisasikan
harapannya.Seperti dalam buku ini, beragam kreasi melipat dan merangkai vang
untuk mahar bisa menjadi inspirasi. Ide-ide kreatif bisa dituangkan untuk
menciptakan aneka bentuk seperti angsa, merpati, bunga mawar, masjid, dan
sebagainya.Menariknya, buku ini dilengkapi dengan langkah-langkah
pembuatannya, yang tentunya akan menjadi panduan mudah saat anda membuat
rangkaian vang mahar yang cantik®.sementara dalam skripsi saya membahas
tentang ketetapan harga mahar di Gampong Ulee Blang.

Buku mahar bidadari surge di tulis oleh abu salman Rizem Aizid (2018)
buku memjelaskan Saat anda menikah, anda diperintahkan membayar mahar
kepada istri anda. Begitu pula untuk bisa mem-persunting bidadari surga, Anda
harus membayar mahar terlebih dahulu. Namun, mahar untuk bidadari surga ini
harus Anda berikan mulai saat ini. Artinya, selama hidup di dunia, Anda sudah
bisa mencicil mahar bagi para bidadari surga agar kelak Anda bisa dikawinkan
dengan mereka.Lantas, mahar seperti apa yang harus Anda bayarkan untuk bisa
mempersunting bidadari surga, Jawaban atas pertanyaan inilah yang akan
dibahas dalam buku ini.Dengan demikian, buku ini menjadi petunjuk atau

%Elisa ,terampil merangkai uang mahar istimewa (Jakarta : PT. Kawan Pustaka ,2011).
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panduan bagi Anda (laki-laki) agar kelak bisa dipersatukan dengan bidadari
surga oleh Allah Swt.Tentu, syarat utama untuk bisa mempersunting para
bidadari surga ialah Anda harus masuk surga terlebih dahulu. Dan, mahar untuk
para bidadari surga ini ialah jalan bagi Anda untuk mencapai surga-Nya.
Dengan bahasa yang mudah dipahami, penulis meng-hadirkan buku ini untuk
seluruh laki-laki mukmin yang ingin mempersunting bidadari surga. Artinya,
buku ini tidak hanya terbatas pada laki-laki kalangan tertentu, atau kasta
tertinggi, tetapi semua laki-laki mukmin. Sebab, bidadari surga itu diciptakan
oleh Allah Swt. untuk kaum laki-laki mukmin dari berbagai kalangan; tidak
memandang ras, suku, warna kulit, kasta, atau profesi. Namun, yang akan
mendapatkan nikmat tersebut ialah orang-orang yang beriman dan beramal
shalih'®.sementara dalam penelitian saya membahas tentang sebuah adat
penetapan mahar di gampong Ulee Blang.

Buku hukum hafalan Al-Qur’an dan hadis sebagai mahar nikah di tulis
oleh Muhammad Jafar ( 2021) sementara dalam buku ini membahas tentang
mahar dalam bentuk harta bisa berupa barang yang bernilai tinggi seperti emas,
perak, pakaian dan barang- barang yang lainya yang halal. Hal ini sudah
merupakan kesepakatan para ulama. Menurut jumhur ulama, maskawin bisa juga
berupa pelayanan yang bisa dinilai dengan uang, seperti mengajari Al-Qur'an,
Hadis dan ilmu yang lainnya, atau mengumrahkan dan menghajikan. Kesimpulan
sementara yang bisa diambil, yaitu mahar adalah untuk si istri, baik berupa barang
(harta) atau jasa, karena hal tersebut jika seandainya tidak dalam pernikahan bisa
dibayar dengan uang atau apa saja yang berharga untuk upah pekerjaan
tersebut.Dewasa ini ada fenomena vaitu mahar berupa hafalan Al-Qur' an. Hal ini
tidak diatur dalam figh, dengan demikian apakah bole hafalan al-Qur' an in
menjadi mahar nikah, sedangkan ketentuan masalah ini belum ada dalam

figh.Persoalan in timbul karena esensinva adalah mahar/ maskawin untuk

10 Rizem Aizid,mahar bidadari surge (Yogyakarta :Noktah,2018)
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perempuan calon istri, sedangkan hafalan Al-Qur'an yang dibacakan oleh calon
suami pada waktu teriadinva nikah untuk dia sendiri tidak kembali kepada sang
istri. Dengan sebab demikian perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang hafalan
Al-Qur'an sebagai mahar nikah.Praktek in di kalangan masyarakat menengah atas
yang mempunyai pendapatan cukup untuk mengeluarkan mahar bukan berupa
hafalan al-Qur' an atau hadis. Contoh dalam pernikahan putri ketiga ustaz
kondang Abdullah Gymnastiar, Ghaitsa Zahira menuai simpati masyarakat.
Pernikahan Ghaitsa Zahira dengan Maulana Yusuf yang diadakan pada hari
Minggu tangal 8 Maret 2013, menjadi momen*!sementara dalam penelitian saya
lebih membahas tentang ketetapan mahar atau harga mahar yang terjadi Ulee

Blang.

E. Penjelasan istilah
Dalam judul penelitian ini yaitu “Penetapan Kadar Mahar di Gampong
Ulee Blang Kecamatan Julok Kabupaten Aceh Timur (Analisis Menurut
Teori ‘‘urf) terdapat beberapa istilah penting yang perlu di jelaskan hal ini
sangat berguna bagi pembaca untuk memahami istilah istilah yang di
maksudkan serta bermaksud agar dapat mengurangi kesalahpahman dalam

memahami istilah dalam penelitian ini adapun istilah tersebut adalah

1. Penetapan Kadar Mahar
Penetapan kadar mahar adalah sebuah penetapan harga maskawin dari
calon mempelai wanita untuk memberikan ketetapan kepada calon mempelai
laki-laki di beberapa daerah di Aceh sendiri memiliki ketetapan mahar yang telah
ditetapkan oleh daerah tersebut berdasarkan kebiasaan masyarakat atau adat yang
terjadi di dalam suatu kawasan di Aceh tersebut sementara mahar sendiri
memiliki pengertian dalam bahasa berasal dari kata bahasa arab yaitu mahr

adalah bentuk pluralnya muhur dan muhurah. Al mahr sendiri memiliki arti al

11 Muhammad jafar,hokum hafalan Al-Qur’an dan hadis sebagai mahar nikah( aceh :
yayasan penerbit Muhammad zaini 2021)



12

shadagah yang bila di terjemahkan maskawin sementara pengertian mahar dalam
syara adalah sesuatu yang wajib sebab nikah atau bercampur atau keluputan yang

di lakukan secara paksa seperti menyusui atau ralat saksi.*?

2. Gampong Ulee Blang

Gampong oleh Ulee Blang adalah sebuah kawasan yang terletak di Aceh
Timur yang berkecamatan di julok bersebelahan dengan Gampong Blang uyok
dan blang pauh dua serta Labuhan jumlah penduduk di kampung Ulee Blang
berjumlah 502 jiwa, serta yang berhak melakukan pemilihan atau dikategorikan
kepada orang yang sudah dewasa berjumlah 350 orang. Gampong Ulee Blang
sendiri memiliki struktur kepemimpinan seperti kebiasaan pada desa lainnya di
dalam kampung ulee blang sendiri memiliki sebuah adat dalam menetapan kadar

mahar di saat melaksanakan perkawinan®3

3. Teori ‘Urf

Teori ‘urf sendiri merupakan sebuah teori yang dilihat dari kacamata
agama untuk menetapkan sebuah kebiasaan dalam masyarakat untuk menjadi
sebuah hukum yang dijalankan dalam kehidupan manusia dalam menetapkan
teori ‘urf sendiri tidak boleh bertentangan dengan syariat Islam serta kebiasaan
yang dilakukan oleh masyarakat tersebut sudah berjalan dengan cukup lama.
Sementara ‘urf'sendiri memiliki pengertian secara bahas adalah sesuatu yang di
pandang baik dan dapat di terima oleh akal sehat sesuatu yang di kenl atau berarti
baik menuerut para sahabat ‘urf sendiri di namakan juga al adat sebab perilaku
tersebut terus dilakukan secara berulang kali sementara ‘urfsecara istilah adalah
sesuatu yang di kenal oleh masyarakat dan berupa kebiasan di kalangan mereka
baik berupa perkataan maupun perbuatan.

12 Abudul Rahman ghazaly,figih munakahat (Jakarta: Prenadamedia grup,2019),him 40
13 Wawancara dengan zamzami sebagai tuha phet 21 juni 2024di ulee blang
14 Amir syarifuddin,ushul figh (Jakarta: Prenada Media Grup,2011).hIm397
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F. Metode penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai ialah penelitian lapangan (field research)
yaitu jenis penelitian hukum dengan data primer yang diperoleh langsung dari
sumbernya. Jenis penelitian ini juga didukung dengan yuridis empiris sebagai
gambaran untuk melihat bentuk pemberlakuan ketentuan hukum normatif secara
langsung pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi pada masyarakat yang
bersifat alamiah. Penelitian ini dapat digunakan hampir pada semua bidang ilmu
karena semua objek penelitian pada dasarnya terdapat di lapangan. Adapun dalam
penelitian peneliti dilakukan di Desa Ulee Blang serta penelitian ini termasuk
kedalam kategori penelitian kualitatif. Oleh karenanya, sumber utama data yang
diperoleh berdasarkan data dari lapangan sehingga data yang didapat benar-benar
sesuai dengan realitas mengenai fenomena - fenomena yang ada di lokasi

penelitian yang diteliti.

2. Pendekatan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
sosiologi hukum, Pendekatan ini mengkaji permasalahan antara teori hukum yang
ada dan gejala yang timbul serta terjadi di kehidupan sosial masyarakat.Data yang
terkumpul akan dianalisis untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang
proses, tradisi, aturan atau tata cara yang berkaitan dengan ketetapan mahar di

Desa Ulee Blang Kecamatan Julok .%°

3. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sumber

data primer dan sekunder.

15 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru limu
Komunikasi dan lImu Sosial Lainnya), Bandung:Remaja Rosdakarya, 2004, him. 160.
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a. Sumber data primer ialah sumber data pokok yang berkaitan langsung
dengan fokus penelitian peneliti terkait isu permasalahan yang diangkat.

b. Sumber data sekunder ialah sumber data kedua setelah sumber data primer
yang menjadi pendukung sumber data dalam penelitian. Adapun sumber
data sekunder yang digunakan diantaranya seperti buku ataupun kajian
pustaka yang relevan dengan judul penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan guna memperoleh informasi yang

dibutunkan dan akurat dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan:

a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang
tampak dalam penelitian. Observasi bertujuan untuk memperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang masalah penelitian dan berfungsi untuk
mendapatkan petunjuk atas masalah dari penelitian. Observasi penelitian
dalam hal ini dilakukan di Desa ulee blang kecamatan julok.

b. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang atau lebih dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi dengan cara mengajukan beberapa
pertanyaan Berdasarkan tujuan penelitian. Wawancara dilakukan dengan
mendatangi tokoh adat sebagai sumber untuk menggali informasi terkait
penetapan mahar dalam.pernikahan apa yang dalam hal ini menjadi topik
permasalahan yang peneliti angkat.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sebuah bentuk cara menemukan informasi yang di
dalamnya terdapat dokumen — dokumen dengan menggunakan bukti yang
akurat seperti buku, artikel dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk

melengkapi data dari hasil wawancara dan pengamatan.
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5. Objektivitas dan Validasi Data
Objektivitas dan validasi data berkenaan dengan uji validasi dan
keabsahan data menggunakan teknik tertentu. Untuk mencapai objektivitas dan
validasi data, peneliti menggunakan Triangulasi metode dengan menggabungkan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan tokoh
Adat setempat untuk mendapatkan informasi tentang penetapan kadar mahar.

Observasi langsung dilakukan di desa ulee blang.

6. Teknik Analisis Data
Analisis data yang peneliti dapatkan, akan diolah dan dijelaskan kembali
kedalam metode deskriptif, yaitu suatu teknik analisis data yang digunakan untuk
menggambarkan masalah dengan cara mendeskripsikan apa saja yang terjadi pada
saat proses pengamatan dan proses wawancara sebagaimana pada saat penelitian
dilakukan.

7. Pedoman Penulisan
Sesuai dengan ketentuan yang berlaku, maka penulisan proposal skripsi
berpedoman pada petunjuk buku Pedoman Penulisan Karya IImiah Mahasiswa
yang diterbitkan oleh Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Tahun 2019.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam memahami isi dari skripsi, maka isi dari
pembahasan akan dibagi dalam empat bab dan masing — masing dalam beberapa
sub bab sebagaimana yang dimaksud dibawah.
Bab satu, pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penulisan, kajian pustaka, penjelasan istilah, metode penelitian,

dan sistematika pembahasan. Bab dua, Pembahasan tentang landasan teori
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tentang pengertian mahar dan ‘urf’ beserta landasan hukum mengenai mahar dan
‘urf’, Bab tiga menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, Bab

empat, penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB DUA
KETENTUAN MAHAR DAN PERAN ‘URF’ DALAM

PENETAPAN KADAR MAHAR
A. Mahar

1. Pengertian Mahar

Secara bahasa mahar berasal dari kata bahasa Arab disebut yaitu: Mahar,
shadag, nihlah, faridhah, hiba', ujr, 'ugar, dan alaig mengandung arti pemberian
wajib sebagai imbalan dari sesuatu yang diterima dan sebagai yang didapatkan
wanita dari lelaki yang menikahinya sebagai hak milik baginya istri serta tidak
boleh siapapun mengambilnya, baik ayah ataupun keluarganya yang lain.
Kecuali, istri ridha memberikan mahar kepada siapa yang memintanya.®

Dalam menentukan mahar kepada sicalon suami. seorang calon istri tidak
boleh menuntut yang besar nilainya, memberatkan beban kepada calon
suaminya. Dianjurkan kepada calon istri untuk meminta mahar yang dapat
meringankan beban calon suaminya. Dalam ajaran Islam, agar seorang wanita
meminta mahar yang bisa memudahkan dalam proses akad nikah

Secara istilah, mahar adalah pemberian wajib dari calon suami kepada
calon istri sebagai ketulusan cinta kasih agar dapat menimbulkan rasa cinta kasih
seorang istri kepada calon suaminya serta menjadi suatu pemberian yang
diwajibkan bagi calon suami kepada calon istrinya dalam bentuk, jumlah dan
jenis yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.’

Pendapat ulama tentang pengertian mahar vyaitu :

a. Golongan Hanafiyah berpendapat bahwa mahar adalah harta yang di

berikan suami kepada istri melalui akad.
b. Golongan Malikiyah bahwa mahar sesuatu yang diberikan kepada istri

sebagai ganti (imbalan) dari istimta (bersenang-senang) dengannya.

16 Sulistyowati irianto, perempuan dan hukum, (Jakarta : Obor Buku ,2006), him 129 .
17 Muhammad karim, Nurhadi. Mahar Services Dalam Pernikahan (Jakarta : guepedia ,
2020), him. 37.

17
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c. Golongan Syafi'iyah berpendapat bahwa mahar adalah sesuatu
kewajiban yang diberikan melalui akad nikah atau watha kepada calon
istri di sebabkan rasa relanya

d. Golongan Hambaliah berpendapat bahwa mahar adalah imbalan dalam
nikah baik dalam akad atau kewajibkan sesudahnya dengan kerelaan
kedua belah.®

Dapat di simpulkan, mahar dari golongan Hanafiyah membatasi mahar
itu hanya dalam bentuk harta, sementara definisi yang dikemukakan oleh
golongan lainnya tidak membatasi hanya pada harta saja. Dari sini dapat
dipahami bahwa golongan Hanafiyah, memasukkan jenis atau bentuk-bentuk
lain selain harta dalam pengertian mahar, seperti jasa atau manfaat, mengajarkan
beberapa ayat Alquran dan sebagainya. Dengan kata lain, bahwa mahar boleh
berupa barang (harta kekayaan), jasa dan manfaat.

Kalau barang harus berupa sesuatu yang mempunyai nilai, harga, halal,
dan suci. Sedangkan, jasa dan manfaat haruslah dalam arti yang baik dengan
penuh pemberian dan kerelaan dalam menyerahkan maharnya, terimalah dan
nikmatilah pemberian itu dari sepenuh hati dari definisi di atas dapat dipahami
bahwa mahar adalah suatu kewajiban yang harus calon suami yang akan
menikahi calon istrinya. Jadi, mahar itu benar-benar menjadi hak penuh bagi istri
yang menerimanya, bukan hak bersama dan bukan juga hak walinya sehingga
golongan ulama di atas sepakat bahwa mahar adalah hak calon istri dari calon
suami. Sebab adanya akad nikah.*®

1. Dasar hukum
Ada beberapa dalil tentang kewajiban suami dalam memberikan mahar
a. Al-Qur’an

18Sakban Lubis, Yuhan Harahap, Rustam Efendi, Fikih Munakahat (Hukum Perkawinan
Dalam Islam), (Jambi : Sonpedia Publising, 2023), hIm 69.
9 1bid, him. 75
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“Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian
yang penuh kerelaan "%

b. Hadits
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah
menceritakan kepada kami Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim
dari Sahl bin Sa'd bahwasanya, ada seorang wanita mendatangi
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah,
aku datang untuk menyerahkan diriku padamu.” Lalu Rasulullah
Shallallahu "Alaihi Wasallam pun memandangi wanita dari atas hingga
ke bawah lalu beliau menunduk. Dan ketika wanita itu melihat, bahwa

beliau belum memberikan keputusan akan dirinya, ia pun duduk. Tiba-

20 QS.An-nissa:4
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tiba seorang laki-laki dari sahabat beliau berdiri dan berkata "Wahai
Rasulullah, jika Anda tidak berhasrat dengannya, maka nikahkanlah aku
dengannya."Lalu beliau pun bertanya: "Apakah kamu punya sesuatu
(untuk dijadikan sebagai mahar)?" Laki-laki itu menjawab, "Tidak, demi
Allah wahai Rasulullah." Kemudian beliau bersabda: "Kembalilah
kepada keluargamu dan lihatlah apakah ada sesuatu?" Laki-laki itu pun
pergi dan kembali lagi seraya bersabda: "Tidak, demi Allah wahai
Rasulullah, aku tidak mendapatkan apa-apa?" beliau bersabda: "Lihatlah
kembali, meskipun yang ada hanyalah cincin besi." Laki-laki itu pergi
lagi, kemudian kembali dan Dberkata, "Tidak, demi Allah wahai
Rasulullah, meskipun cincin emas aku tak punya, tetapi yang ada
hanyalah kainku ini." berkata, "Tidaklah kain yang ia punyai itu kecuali
hanya setengahnya.” Maka, Rasulullah Shallallahu "alaihi wasallam pun
bertanya: "Apa yang dapat kamu lakukan dengan kainmu itu? Bila kamu
mengenakannya, maka ia tidak akan memperoleh apa-apa dan bila ia
memakainya, maka kamu juga tak memperoleh apa-apa.” Lalu laki-laki
itu pun duduk agak lama dan kemudian beranjak. Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam melihatnya dan beliau pun langsung menyuruh
seseorang untuk memanggilkannya. la pun dipanggil, dan ketika datang,
beliau bertanya, "Apakah kamu punya hafalan Al Qur an?" laki-laki itu
menjawab, "Ya, aku hafal surat ini dan ini." la sambil menghitungnya.
Beliau bertanya lagi, "Apakah kami benar-benar menghafalnya?" ia
menjawab, "Ya." Akhirnya beliau bersabda: "Kalau begitu, perigilah.
Sesungguhnya kau telah kunikahkan dengannya dengan mahar apa yang
telah kamu hafal dari Al Qur'an.” (HR. Bukhari) %

2L M. Quraish shihab, terjemahan shahih bukhari, (Bandung: mizan, 2003), him 935
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c. ljmak ulama
Mayoritas ulama sepakat adanya kewajiban mahar berdasarkan Al-
Quran dan As-Sunnah. Namun, berbeda pendapat dalam menentukan
kadar minimal mahar bahkan saling bertentangan.
Menurut Imam Hanafi, mahar tidak boleh kurang dari 3 dirham,
pendapat Imam Maliki tidak boleh kurang dari 10 dirham. Sedangkan,
Imam Syafli dan Imam Ahmad tidak mempunyai tarif minimal dalam
menentukan mahar tidak menetapkan tarif maksimal mahar??
2. Macam-macam mahar
Mahar adalah sesuatu yang di berikan calon suami kepada calon istri
sebagai sebuah bentuk tulusnya cinta suami kepada istrinya, oleh karena itu mahar
sendiri terbentuk dalam beberapa macam Ulama figih sepakat bahwa mahar itu
ada dua macam, yaitu mahar musamma dan mahar mitsil (sepadan).
a. Mahar Musamma
Mahar musamma adalah mahar yang sudah disebut atau dijanjikan
kadar dan besarnya ketika akad nikah. Atau, mahar yang dinyatakan
kadarnya pada waktu akad nikah.??Ulama figh sepakat bahwa
pelaksanaannya, mahar musamma harus diberikan secara penuh apabila
telah bercampur (bersenggama) dan wajib dibayar seluruhnya apabila
suami telah bercampur dengan istri, ternyata nikahnya rusak di sebabkan
dengan hal-hal tertentu, seperti istri mahram sendiri, atau dikira perawan
ternyata janda, atau hamil dari bekas suami lama. Akan tetapi, apabila istri
dicerai sebelum bercampur, cukup wajib dibayar setengahnya.?
Berdasarkan Firman Allah SWT:

22 Adil Abdul Mun’im , ketika menikah jadi pilihan, ( Malang: almahira, 2017), him 104
23 M. Abdul Mujid, dkk, Kamus Istilah Fikih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), him. 185.
24 Al lkhlas, Pendidikan Agama Islam, (Malang : Zizi Publisher, 2017), him 254
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“Jika kamu menceralkan mereka sebelurn karnu sentuh (campuri), padahal
kamu sudah menentukan maharnya, maka (bayarlah) separuh dari apa
yang telah kamu tentukan, kecuali jika mereka atau pihak yang memiliki
kewenangan nikah (suami atau wali) membebaskannya. Pembebasanmu
itu lebih dekat pada ketakwaan. Janganlah melupakan kebaikan di antara

kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 2°

b. Mahar Mitsil (sepadan)

Mahar mitsli yaitu mahar yang tidak disebut besar kadarnya pada saat
sebelum ataupun ketika terjadi pernikahan. Atau mahar yang diukur
(sepadan) dengan mahar yang pernah diterima oleh keluarga terdekat,
agak jauh dari tetangga sekitarnya, dengan memerhatikan status sosial,
kecantikan, dan sebagainya.?® Bila terjadi demikian (mahar itu disebut
besar kadarnya pada saat sebelum atau ketika terjadi pernikahan), maka
mahar itu mengikuti maharnya saudara perempuan pengantin wanita.
Apabila tidak ada, mahar mitsli itu beralih dengan ukuran wanita lain yang
sederajat dengan dia.

Bila terjadi mahar itu tidak disebut besar kadarnya pada saat sebelum
atau ketika terjadi pernikahan, maka mahar itu mengikuti maharnya
saudara perempuan pengantin wanita (bibi, bude, anak perempuan bibi/
bude). Apabila tidak ada, maka mitsil itu beralih dengan ukuran wanita

lain yang sederajat adapun terjadinya pada keadaan seperti:

%5 QS.An-Nisa:237
2% Hasbi Ash-Shiddieqi, Al-Qur~an dan Terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama RI,
1989), him. 119
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1). Apabila tidak disebutkan kadar mahar dan besarnya ketika berlangsung
akad nikah, kemudian suami telah bercampur dengan istri, atau
meninggal sebelum bercampur.

2). Jika mahar musamma belum dibayar sedangkan suami telah bercampur
dengan istri dan ternyata nikahnya tidak sah.

Dalam penyerahan mahar baik mahar musamna maupun mahar mitsil

tentu ada bentuk mahar itu sendiri yang di serahkan.?’
3. Barang Yang Di Jadikan Mahar

a. Mahar berbentuk emas
Mahar harus memiliki nilai dan manfaat bagi mempelai wanita dan

sudah menjadi kebiasaan dalam masyarakat aceh menyerahkan mahar

berbentuk emas baik bentuk batangan ataupun perhiasan, dan sudah terjadi

di masa rasulullah saat seorang sahabat nabi bernama Abdurrahman Bin

Auf menikahai wanita dengan memberikan mahar berupa emas.?®

b. Mahar berbentuk seperangkat alat sholat

Mahar berbentuk seperangkat alat solat adalah mahar yang diserahkan
laki-laki kepada perempuan berbentuk Al-Qur’an dan seperangkat alat
solat seperti mukena, sajadah, tasbih serta alat shalat lainnya. Mahar yang
di berikan tentu harus memiliki mamfaat dan nilainya jikalau wanita tidak
memanfaatkan dengan baik mahar tersebut maka maskawin juga menjadi
tidak bermanfaat.
c. Mahar berbentuk jasa

Membayar mahar dalam bentuk jasa adalah salah satu cara untuk
mencegah terjadinya perzinaan di kalangan Adam dan Hawa, disebabkan
tidak sanggup membayar dalam bentuk materi. Contohnya mahar yang di

27 Ali mansur,Huum dan etika pernikahan dalam islam, (Malang: Raja UB Pres, 2017),
h. 106.

28 Iman Abu Abdillah Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i. Al-Umm 10: Kitab Induk Figh
Islam. (Jakarta:Pustaka Abdi Bangsa, 2020). h.19.
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berikan dalam bentuk jasa adalah hafalan dan bacaan Al-Qur’an yang di
jadikan sebagai mahar.?°

d. Mahar berbentuk uang

Uang tunai salah satu bentuk mahar paling umum di banyak budaya
dan jumlah uang yang diberikan dapat bervariasi, tergantung kemampuan
finansial keluarga pengantin pria dan nilai tradisional yang dianut
masyarakat tersebut, seperti di Indonesia, jumlah uang tunai yang
diberikan disepakati dan ditetapkan sebelum pernikahan, uang tunai dapat
di jadikan mahar sebab memiliki nilai dan mamfaat bagi wanita yang akan

di nikahi oleh calon mempelai pria.

e. Mahar berbentuk barang

Mahar berbentuk barang adalah segala sesuatu yang berharga yang
dapat di jadikan sebagai mahar dalam perkawinan dan diterima mempelai
wanita yang di nikahi oleh laki-laki tersebut. Contoh mahar yang
berbentuk barang seperti,rumah, tanah, hewan ternak, toko, barang
elektronik dan barang lainya yang dapat menjadikan mahar dalam

pernikahan.*

4. Kadar Mahar Menurut para fugaha
Menurut imam syafi’i dalam penetapan kadar mahar Tidak ada batasan
minimal mahar. Beliau menganggap sesuatu yang berharga bisa dan sah sebagai
mahar meski harganya kecil seperti cincin besi.dapat di jadikan sebagai mahar

salah satu hujjah dari imam as-syafi’i adalah dari hadis nabi :

29 Miftah farid, 150 masalah nikah dan keluarga (Jakarta : Gema Insani Press,1999 ), h.
100.

%Muhammad Karim, Nurhadi, mahar service dalam pernikahan islam (pekan
baru:guepedia,2020), hIm.40
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Beliau bersabda: "Lihatlah kembali, meskipun yang ada hanyalah cincin besi."

Laki-laki itu pergi lagi, kemudian kembali dan berkata, "Tidak, demi Allah wahai

Rasulullah, meskipun cincin emas aku tak punya.” (HR. Bukhari)®!

Mayoritas ulama sepakat adanya kewajiban mahar berdasarkan Al-Quran
dan Al-Sunnah. Namun mereka berbeda pendapat dalam menentukan kadar
minimal mahar karena terdapat berbagai pandangan masing masing,di antaranya:

1. Menurut Imam Hanafi, mahar tidak boleh kurang dari 3 dirham.

2. Menurut Imam Maliki tidak boleh kurang dari 10 dirham, sedan

3. Menurut Imam Syaf’i dan Imam Ahmad tidak mempunyai tarif
minimal dalam menentukan mahar. Namun, mereka tidak
menetapkan tarif maksimal mahar®?,

Hal ini para ulama melihat atas dasar ,hal ini b salah satu firman Allah :
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“(Diharamkan juga bagi kamu menikahi) perempuan-perempuan yang
bersuami, kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu
miliki sebagai ketetapan Allah atas kamu. Dihalalkan bagi kamu selain

(perempuan-perempuan) yang demikian itu, yakni kamu mencari (istri)

dengan hartamu (mahar) untuk menikahinya, bukan untuk berzina. Karena

31 M. Quraish shihab, terjemahan shahih bukhari, (Bandung: mizan, 2003), him 935
32 Abdul al-tabari, Proceeding Islamic, (Malaysia: Faculty Of Islamic Contemporary
Studies , 2017), him. 525
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kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah kepada mereka
imbalannya (maskawinnya) sebagai suatu kewajiban. Tidak ada dosa bagi
kamu mengenai sesuatu yang saling kamu relakan sesudah menentukan
kewajiban (itu). Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha
bijaksana.” 3

Jadi dalam ayat ini yang disebutkan hanya harta mutlak dan tidak
ditentukan besarnya mahar. Jadi jelas tidak ada batasan yang digunakan untuk
menentukan kadar mas kawin berdasarkan sumber hukum Uruf yang tergantung
pada kemampuan pemberi mahar.

B. ‘urf’
1. Pengertian ‘urf

‘urf’ secara bahasa berasal dari kata arafa ya rifu sering di artikan al-
ma ruf dengan arti sesuatu yang di kenal. Sementara secara istilah adalah sesuatu
yang telah dikenal oleh masyarakat dan merupakan kebiasaan di kalangan mereka
baik berupa perkataan maupun perbuatan. Oleh sebagian ulama usdl figh, ‘urf
disebut adat (adat kebiasaan). Sekalipun dalam pengertian istilah tidak ada
perbedaan antara ‘‘urf dengan adat (adat kebiasaan). ‘urf” dimaksud ada yang
sesuai dengan ajaran Islam, atau tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam
disebut dengan adat.>*

Sekalipun dalam pengertian istilah hampir tidak ada perbedaan pengertian
antara ‘urf’ dengan adat, namun dalam pemahaman biasa diartikan bahwa
pengertian ‘urf ’lebih umum dibanding dengan pengertian adat, karena adat
disamping telah dikenal oleh masyarakat, juga telah biasa dikerjakan di kalangan
mereka, seakan-akan telah merupakan sebuah hal kebiasaan yang di lakukan oleh
masyarakat sehingga sudah melekat di lingkungan masyarakat itu sendiri dan

terus di jalankan oleh masyarakat berbeda dengan ‘urf’yang masih sangat umum

33 QS.An-Nisa:2
3 Muhammad arif, filsafat ekonomi islam, (medan: CV merdeka kreasi grup 2021), him
112.
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dan belum terlalu terperinci seperti adat.®* Dalam Al-Qur an dalil tentang ‘urf
terdapat dalam al-qur’an surah al- a’raf

Cilehl) 0 sl iy il sl A4
“Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan berpalinglah
dari orang-orang bodoh’%®

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa pada kenyataannya Allah sebagai
pembuat syari-at dan hukum Islam menganggap keberadaan “urf sebagai pijakan
hukum-hukum yang ditetapkannya. Perdagangan, misalnya, menurut adat
kebiasaan dapat menyebabkan berkembangnya harta benda yang amat dibutuhkan
oleh umat manusia untuk melestarikan kehidupan. Lalu berangkat dari kebiasaan
ini, Allah memberikan panduan hukum-hukum perdagangan, termasuk tuntunan
transaksi yang diperbolehkan dan yang diharamkan.

Pengertian dan konsep ‘‘urf dalam konteks hukum Islam memang
memiliki nuansa yang penting dan kompleks. Dalam ‘urf'sendiri memiliki aspek-
aspek penting:

a. Hubungan dengan Hukum Islam: Dalam konteks hukum Islam (figh),
"‘urf" menjadi penting karena dapat digunakan sebagai salah satu sumber
hukum selain Al-Quran, hadis, ijma’ (konsensus), dan giyas (analogi). “urf
dapat menjadi dasar untuk menetapkan hukum (istihab) jika tidak ada
ketentuan yang spesifik dalam sumber-sumber utama hukum Islam
lainnya.

b. ‘urfyang Sesuai dengan Ajaran Islam disebut sebagai "adat yang ma'ruf".
Artinya, praktik atau kebiasaan yang telah dikenal masyarakat dan secara
umum diterima, serta tidak melanggar prinsip-prinsip Islam.

c. lstilah "‘urf" dan "adat" sering digunakan secara bergantian, terdapat

perbedaan subtil dalam pemahaman. " ‘urf" sering kali lebih umum dan

3% Lendy Zelviean Adhari,Irni Sri Cahyaniti, Struktur Konseptual Usul Figh, (Baandung:
CV.winidina media utama, 2021), him 440.
% QS.Al-A’raf:199
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mungkin belum terlalu terperinci seperti "adat", yang mencerminkan

kebiasaan yang sangat mapan dan terperinci di dalam masyarakat.3’

d. "‘urf" dalam konteks hukum Islam mengharuskan pemahaman mendalam
terhadap konteks sosial dan budaya tempat berlakunya, serta konsistensi
dengan prinsip-prinsip Islam. Pengakuan terhadap ‘urf” yang berlaku
dapat membantu menyesuaikan hukum dengan realitas sosial yang
berubah seiring waktu.

Dengan demikian, " ‘urf" merupakan konsep yang dinamis dan relevan
dalam hukum Islam, mencerminkan integrasi antara nilai-nilai agama dan praksis
kehidupan sehari-hari dalam masyarakat Muslim.*

2. Macam-macam ‘urf’

‘urf” adalah sebuah kebisaan yang terjadi dalam kalangan masyarakat baik
itu sebuah perkataan maupun sebuah perbuatan, ulama fikih mendefinisikan “‘urf
menjadi tiga macam bagian, yaitu:®

a. Dari segi objeknya, “‘urf dibagi dalam al-’’urf al-lafdzi (kebiasaan yang
menyangkut ungkapan), dan al-’’urf al-amali (kebiasaan yang
menyangkut perbuatan).

1) Al-"urfal-lafdzi

Al-"urf al-lafdzi adalah kebiasaan masyarakat dalam menggunakan
lafadz/ungkapan tertentu untuk mengungkapkan sesuatu, sehingga makna
ungkapan itulah yang difahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat.

Misalnya, ungkapan "daging" yang berarti daging sapi, padahal daging itu

tidak berarti daging sapi saja, kalau memerlukan indikator, maka bukan

lagi ‘urf”. Al-'urfal-lafdzialah, ‘urf yang berupa perkataan seperti

perkataan walad, menurut bahasa berarti anak, termasuk di dalamnya anak

8" Misno.“Teori ‘Urf Dalam Sistem Hukum Islam Studi Jual Beli Ijon Pada Masyarakat
Kabupaten Cilacap Jawa Tengah” Al Mashlahah Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam.

% Kamaluddin Imam. “ Konsep ‘Urf dalam Penetapan Hukum Islam” Tsagafah, Vol. 13,
No. 2, November 2017, 279-296



29

laki-laki dan anak perempuan. Tetapi, dalam percakapan sehari-hari biasa
diartikan dengan anak laki-laki saja.*°

Menurut bahasa berarti daging termasuk di dalamnya segala macam
daging, seperti daging binatang darat dan ikan. Tetapi dalam percakapan
sehari-hari hanya berarti binatang darat saja tidak termasuk di dalamnya
daging binatang air (ikan).

2) Al-"urfal-'amali

Al-"urf'al-'amali adalah kebiasaan masyarakat yang berkenaan dengan
perbuatan. Yang dimaksud perbuatan biasa adalah perbuatan masyarakat
dalam masalah kehidupan mereka yang tidak terkait dengan kepentingan
orang lain, seperti kebiasaan liburkerja pada hari-hari tertentu dalam satu
minggu, kebiasaan tertentu memerlukan makanan atau minuman tertentu
memakai pakaian tertentu dalam acara-acara khusus.*

‘urf’ Ini ialah ‘urf’ yang berupa perbuatan. Seperti jual-beli dalam
masyarakat tanpa mengucapkan shighat akad jual beli. Padahal menurut
syara’, shighat jual beli itu merupakan salah satu rukun jual beli. Tetapi
karena telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat melakukan jual beli
tanpa shighat jual beli dan tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan,
maka syara' membolehkannya

b. Dalam cakupannya ‘urf’ dapat dibagi menjadi dua, al-'wrf al-amm
(kebiasaan yang bersifat umum) dan al-"urf al- khas (kebiasaan yang
bersifat khusus).

1) Al-"urfal-amm
Al-"urf'al-amm adalah kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas dan

umum diseluruh daerah, misalnya, dalam jual beli mobil, seperti kunci,

40 Amir Syarifuddin, Ushul Figh jilid I1 (Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), h. 366-368.
4 Sultan Wandi. “Eksistensi ‘Urf dan Adat Kebiasaan Sebagai Dalil Figh” Samarah:
Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam/ Volume 2 No. 1. Januari-Juni 2018. h. 181-196.
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tang, dongkrak dan ban serep termasuk dalam harga jual, tanpa akad
sendiri, dan biaya tambahan.*2
2) Al-"urf Al-Khas
Al-"urf Al-Khas adalah kebiasaan yang berlaku di daerah tertentu.
Misalnya dikalangan pedagang apabila terdapat cacat tertentu pada barang
yang dibeli dapat dikembalikan, sedangkan untuk cacat lainnya pada
barang itu, tidak dapat dikembalikan. Atau juga kebiasaan mengenai
penentuan masa garansi terhadap barang tertentu.*®
c. Dari segi keabsahannya, dari pandangan syara', ‘urfdibagi menjadi dua,
yaitu
1) Al-"urfal-sahih
Al-"urf" al-sahih merupakan adat istiadat yang terjadi di tengah
masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash (ayat atau hadits), tidak
menghalangi kemaslahatannya, dan tidak mendatangkan kerugian bagi
mereka. Misalnya pada saat pertunangan, pihak laki-laki memberikan
hadiah kepada calon istrinya dan pemberian tersebut tidak dianggap
sebagai mahar.
2) Al-"urfal-fasid
Al-"urf al-fasid yaitu kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-dalil
syara’, dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam syara’. Misalnya
kebiasaan yang berlaku dikalangan pedagang yang menghalalkan
riba,seperti meminjam uang sesama pedagang dengan imbalan sekian
persen tertentu.*
3. Syarat-Syarat Penggunaan ‘urf Sebagai Sumber Hukum
Dalam menentukan ‘urf sebagai sumber hukum ‘urf sendiri memiliki

beberapa syarat untuk menjadikan ‘urf sebagai sumber hukum yang akan di

42 Agus, Rohmi. Ushul Fikih Metode ljtihad Hukum Islam. (Yogyakarta: Lintang Rasi
Aksara, 2017). h. 52.

3 Ibid,hIm.51

4 Agus Hermanto,Rohmi Yuhani’ah. Metode Ijtihad Hukum Islam ..., him. 53.
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laksakan atau menjadi sebuah acuan dalam menjalankan kehidupan, di antarnya
ada empat syarat ‘urf sebagai sumber hukum:*
a. ‘urf Harus Berlaku Secara Umum
Kebiasaan tersebut berlaku secara umum minimal berlaku pada sebagian
besar orang di sebuah tempat. Kalau ada yang tidak mengerjakan “urf ini,
maka yang demikian hanya sebagian kecil saja. Karena ‘urf itu harus
didasarkan pada penilaian masyarakat pada umumnya. Jika banyak yang
melaksanakan, maka hal ini dipandang sebuah ‘urf. Di samping itu, ‘urfini
harus berlaku konstan, yaitu sulit sekali untuk berubah-ubah. Jika ‘urf mudah
berubah, maka tidak akan diterima sebagai ‘urf yang shahih. Ini bisa
dipahami karena hal yang juga penting dalam pensyariatan hukum Islam

adalah stabilitas hukum (istigamat al-hukm).

b. ‘urf Sudah Berlaku Dengan Waktu Yang Lama Dan Tidak Berubah-Ubah

‘urf’ terbentuk sebelum atau bersamaan dengan masa penggunannya.
Karena itu berlaku kaidah: La Ibrata Bi Al- 'urfi Al-Tari kebiasaan yang baru
muncul itu tidak diperhitungkan. Sebagai misal, istilah ulama yang secara
‘urf dikatakan sebagai ahli Figh. Orang yang bukan ahli Figh tidak dikatakan
ulama menurut ‘urf sehingga ketika seseorang mewakafkan tanah pada
ulama, maka tanah tersebut harus diberikan pada ahli Figh. Demikian ini akan
terus berlaku bahkan pada masa berikutnya meskipun istilah ulama itu
mengalami pergeseran arti misalnya dengan arti yang lebih luas (bukan hanya
ahli Figh)

c. Tidak Adanya Kemafsadahan Dan Tidak Menghilangkan Kemaslahatan
‘urf harus dapat menciptakan kemaslahatan dan tidak menghilangkan
kemaslahatan. Imam al-Syatibi menuturkan bahwa menurut kesepakatan

Ulama hukum Islam, hanya berpegang kepada kemaslahatan manusia. Oleh

% Noor. “Urf Sebagai Sumber Hukum Islam (Figh) Nusantara”.Al-Fikr.Volume 20
Nomor 1 Tahun 2016. h. 66-86.
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karena itu, maka wajib menggunakan ‘urf sebagai sandaran hukum, sebab
““urf juga bisa menciptakan kemaslahatan.*®

d. ‘urf Tidak Bertentangan Dengan Teks Syariah
‘urf tidak bertentangan dengan teks Syariah. Dengan demikian, ‘urftetap

memperhatikan nash-nash al-Qur’an dan Al-Hadit, sebaliknya tidak sampai

menganulir seluruh aspek subtansial nash. Bila isi subtansi nash tidak
teranulir, maka demikian ini tidak dinamakan bertentangan dengan nash
karena masih terdapat beberapa nash yang tidak teranulir.

Dalam kasus ini, ada dua acuan hukum yang digunakan: acuan hukum
yang ditunjukki nash serta tidak tereliminasi dan acuan hukum berdasarkan
‘urf dan berkaitan dengan syarat-syarat penggunaan " ‘urf" dalam hukum
Islam.

Ada beberapa pendapat lain yang juga relevan dan dapat diperhatikan:

1. Konsistensi dengan Maqgasid al-Syariah: ‘urf yang dijadikan dasar
hukum harus konsisten dengan magasid al-Syariah, yaitu tujuan-tujuan
atau nilai-nilai utama dalam hukum Islam seperti menjaga agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta benda. Penggunaan ‘urf yang bertentangan
dengan prinsip-prinsip ini tidaklah sesuai dengan tujuan hukum Islam.

2. Tidak Merupakan Bid'ah (Inovasi): ‘urf yang dijadikan dasar hukum
tidak boleh termasuk dalam bid‘ah, yaitu inovasi atau perubahan dalam
agama Islam yang tidak memiliki dasar dari Al-Quran, hadis, atau ijma’
ulama. Bid'ah dalam konteks hukum Islam dianggap sebagai sesuatu
yang tidak diterima.*’

3. Kesesuaian dengan Perubahan Zaman: Meskipun ‘urf harus relatif
konstan, namun harus tetap dapat beradaptasi dengan perubahan zaman.

46 Sinatul Jannah, “Eksistensi ‘Urf Sebagai Metode Dan Sumber Hukum Islam”, Jurnal:
Lisan Al-Hal, Vol. 9, No. 2, Desember 2015. h. 389-390.

47 Suleman. “Signifikansi Maqashid Al-Syari’ah Dalam Hukum Islam” Jurnal Syari’ah
dan Hukum Diktum, Volume 16, Nomor 1 Juli 2018. h. 98 — 117.
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Artinya, ketika ‘urf'yang telah berlaku tidak lagi relevan atau berpotensi
menciptakan mafsadah (kerusakan), ulama dapat mempertimbangkan
untuk menyesuaikan penafsiran atau penerapan hukum.

4. Kesesuaian dengan Akhlak dan Etika Islam: ‘urf yang diakui sebagai
dasar hukum harus sesuai dengan nilai-nilai akhlak dan etika Islam. Hal
ini termasuk dalam mempertimbangkan tata cara atau adat istiadat yang
sesuai dengan ajaran moral Islam.

Pendapat-pendapat ini menunjukkan bahwa ‘urf sebagai sumber hukum
dalam Islam tidak hanya bergantung pada popularitas atau tradisi semata,
tetapi juga harus selaras dengan prinsip-prinsip yang lebih dalam dalam
agama Islam serta mempertimbangkan konteks sosial dan historis yang
relevan.

4. Kehujjatan ‘urf” Sebagai Sumber Hukum
Pada dasarnya ‘urf merupakan salah satu sumber hukum yang
diperhatikan oleh para imam mujtahid ketika melakukan istimbat hukum. Hal ini
didasari oleh beberapa dalil yang menunjuki kepada kehujjahannya ‘urf sebagai
sumber hukum, baik itu merupakan dari Alguran maupun Hadis. Dalil kehujjahan
‘urf di dalam Alquran di antaranya ialah surat Al-A’raf ayat 199
Gilehl) e (mj 5 caally il siadl 4
“Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan berpalinglah
dari orang-orang bodoh” 48
Dari ayat di atas, kita dapat mengetahui bahwa ‘urf merupakan sesuatu
yang sangat diperhatikan sebagai sumber hukum di dalam syari’at Islam. Dari
ayat di atas kita juga dapat mengetahui bahwasanya kehujjahan ‘urf tertera
langsung di dalam Alquran, tepatnya yaitu surat al-A’raf ayat: 199 dan juga

hukum penggunaan  "urf terdapat di dalam hadits Nabi, yaitu:*°

4 QS.Al-A’raf:199
4 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Figh dalam Kaidah Hukum Islam
(Jakarta:mPustaka Amani, 2003). h. 117.
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Hukum Islam, " ‘urf atau kebiasaan yang berlaku di masyarakat memiliki
posisi penting. Sebab, mencerminkan nilai-nilai yang tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip dasar Islam yang berimplikasi bahwa hukum dan etika Islam
berusaha untuk mencerminkan dan mengakomodasi nilai-nilai sosial yang sudah
diterima. Bahkan, ajaran Islam tidak kaku dan dapat beradaptasi dengan
perubahan konteks sosial dan budaya, selama tidak melanggar aturan dasar agama
dan menjadikan ruang bagi hukum Islam untuk berkembang dan beradaptasi
sesuai dengan kebiasaan serta kebutuhan masyarakat yang berubah seiring waktu.
Dapat simpulkan, bahwa nilai-nilai ini harus berada dalam kerangka hukum dan
etika Islam yang lebih besar, yang mengutamakan kepatuhan terhadap teks-teks
suci.*

Al-Sya’rani juga pernah berkata dalam kitabnya Tanbih al-Mugtarin
bahwa "Sebagian dari budi pekerti salaf as-shaleh adalah berhentinya mereka dari
pada tiap-tiap perbuatan atau perkataan sampai mereka mengetahui
pertimbangannya dari Alquran dan Hadis atau ‘urf, karena tradisi termasuk bagian
dari pada syari’at. Allah SWT berfirman “Sebagian dari budi pekerti salaf as-
shaleh adalah berhentinya mereka dari pada tiap-tiap perbuatan atau perkataan
sampai mereka mengetahui pertimbangannya dari Alquran dan Hadis atau ‘urf,
karena tradisi termasuk bagian dari pada syari’at. Allah SWT berfirman “jadilah
pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf dan berpalinglah dari
orang-orang yang bodoh”.

Menurut Muhammad furgan yang dalam jurnalnya Syihab Ad-Din Al-
Qurafi Al-Maliki pernah dalam kitabnya, Al Furug “Bab yang ke dua puluh
delapan pada menyatakan pemutusan hukum yang didasari dengan “‘urf dan ‘adat,
Allah Ta’ala berfirman” jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang

ma ruf”’. Dalam beberapa ayat dan pendapat para ulama di atas terdapat dua ayat

% Fitra Rizal. “Penerapan ‘Urf Sebagai Metode Dan Sumber Hukum”. Al-Manhaj:
Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam Vol. 1 (2), 2019, h. 155-176.



35

al qur an yang di jadikan kehujjatan ‘urf sebagai sumber hukum oleh para ulama
lalu di jelaskan dalam kitab-kitab mereka, untuk menjadi ‘urf sebagai sumber
hukum dalam menjalankan syariat islam.*

Dalam mazhab Hanafi beliau sering membangun fikihnya atas dasar ‘urf.
Abu Hanifah menggunakan tradisi yang berlaku di masyarakat Kufah sebagai
dasar penetapan hukumnya yang diakomodir dalam konsep istihsan. Bahkan Abu
Hanifah tidak akan menetapkan hukum berdasarkan gias apabila ‘urf dapat
menjadi landasan istinbat. Abu Yusuf yang merupakan penganut mazhab Hanafi
mengatakan bahwa ‘urf menjadi pertimbangan utama dalam penetapan hukum
jika tidak ditemukan nas yang jelas. mazhab Hanafi banyak ditemukan hukum
fikih yang ditetapkan atas pertimbangan al- urf. Misalnya dalam akad jual beli,
dibolehkan jual beli buah yang masih di pohon karena pertimbangan ‘urf, Seorang
mudarib boleh mengelola harta sahib al-mal dalam segala hal menjadi kebiasaan
para pedagang, Seseorang boleh mengelola lahan orang lain tanpa izin, jika dalam
daerah tersebut ada kebiasaan lahan pertanian digarap oleh orang lain dan pemilik
tanah bisa meminta bagian Dan contoh lain adalah dalam hal sewa menyewa
rumah meskipun tidak dijelaskan tujuan penggunaannya

Mazhab Maliki juga menerima ‘urf sebagai salah satu dalil syarak. Al-
Syatibi menyatakan bahwa secara global Imam Malik menentukan sumber hukum
dalam mazhabnya sejumlah empat sumber utama, yaitu al-Qur'an, hadis, ijmak
dan al-rayu. Fatwa sahabat dan ‘amal ahl al-Madinah merupakan bagian daripada
al-sunnah. Sedangkan al-maslahah al-mursalah, sad al-dzari‘ah, ‘urf, istihsan
dan istishab merupakan bagian dari al-rayu. Menurut Abd al-'Aziz al-Khayyat
bahwa ulama dari kalangan mazhab Maliki menjadikan ‘urf yang berlaku di
kalangan penduduk Madinah sebagai dasar penetapan hukum dan lebih
didahulukan daripada hadis ahad. Dan ‘urf dijadikan landasan hukum suatu

permasalahan ketika tidak ditemukan nas gat'i pada permasalahan tersebut.

51 Muhammad Furgan, “kedudukan ‘urf sebagai sumber hukum dalam mazhab syafi’i”,
jurnal al-nadhair,Vol. 1, No. 2, 2022.79-80
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Dalam mazhab Maliki banyak ditemuan hukum permasalahan- permasalahan
yang berlandaskan al-urf di antaranya: Bolehnya jual beli barang dengan hanya
menunjukkan sample; Bolehnya jual beli buah yang masih berada di pohonnya
karena jika sebagian telah nampak dan sebagian lain belum tampak berdasarkan
‘urf. Dan contoh lain yaitu pembagian nisbah antara mudarib dan sdhib al-mal
berdasarkan ‘urf’jika terjadinya perselisihan antara keduanya.>?

Mazhab Syafii yang dipelopori oleh Imam al-Syafii juga dalam produk
fikihnya banyak ditemukan hukum yang ditetapkan atas dasar pertimbangan ‘urf.
Meski dalam kitab al-Risalah- kitab induk mazhab Syafii yang berisi metodologi
penetapan hukum mazhab Syafii tidak dijumpai ‘urf sebagai salah satu dalil
penetapan hukum, namun eksistensi gaul gadim dan qaul jadid al-Syafii
berimplikasi pada pemanfaatan ‘urf dalam mengambil keputusan oleh para ahli
fikih mazhab Syafii. Para ulama mazhab Syafii banyak menggunakan ‘urf pada
masalah-masalah yang tidak ditemukan batasan-batasannya dalam syarak
maupun dalam penggunaan bahasa, sehingga ulama mazhab ini membuat suatu
ketentuan bahwa setiap yang datang dari syarak secara mutlak, tanpa ada
batasannya dalam syarak ataupun bahasa maka dikembalikan kepada ‘urf.sebagai
contohnya, batasan barang dalam penjagaan (hirz) dan hukuman potong tangan
bagi pencuri adalah kembali kepada al- "uzf.

Mazhab Hanbali juga menggunakan ‘‘urf dalam menetapkan hukum,
meski Imam Ibn Hanbal selaku pencetus mazhab ini menolak ‘‘urf sebagai
hukum, namun para pengikut mazhab ini seperti Ibn Quddamah menjadikan ‘urf
sebgai salah satu dalil pada putusan- putusan hukum, bahkan terkadang
menyandarkannya pada Imam Ahmad. Salah satu contohnya adalah mengenai
kafa'ah (kesetaraan) dalam pernikahan menurut sebagian ulama menyatakan
bahwa pekerjaan juga merupakan standar kafa‘ah, namun Imam Ahmad

menyatakan bahwa mengenai standar kafdah semacam itu merupakan ketentuan

52 Amarullah Ayatutdin, Usul Figh, (Jakarta: Sinar Gaffika offse,2019) him. 115
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yang disesuaikan dengan ‘urf masyarakatnya. Contoh lain penggunaan ‘urf'dalam
mazhab ini adalah bahwa standar kewajiban untuk memberi makan sepuluh orang
miskin harus dikembalikan kepada ‘urflokal. Dengan demikian, keempat mazhab
terbesar yang dianut oleh umat Islam di dunia teramati menggunakan *‘urf sebagai
dasar penetapan hukum.*

5. Metode istinbat hukum dengan metode ‘urf”

Salah satu metode yang digunakan oleh ulama’ mujtahid dalam melakukan
istinbath hukum syara' adalah metode al- 'urf. Dilihat dari segi bahasa kata al- "urf
berasal dari bahasa Arab, yang diartikan sesuatu yang sudah diketahui atau
dikenal. Dalam artian yang lain, al- ‘urf'disebut juga dengan al-'adah yang artinya
pengulangan suatu peristiwa tetapi tidak berhubungan dengan penilaian baik dan
buruknya. Jika dibandingkan istilah al- ‘urf dengan al-'adah, maka al- ‘urf lebih
cenderung kepada kualitas baik dan buruknya sehingga diakui dan dikenal oleh
orang banyak

Dari penjelasan al-"urf di atas dapat dipahami bahwa apa yang dimaksud
dengan istilah al- "urf tersebut tidak lain adalah segala aspek atau hal yang terkait
dengan adat atau tradisi yang berlaku pada suatu tempat dan menjadi kebiasaan
masyarakat secara luas sehingga menjadi bagian dari sendi-sendi kehidupan
secara estafet, baik itu yang berhubungan dengan perkataan, perbuatan maupun
yang berkaitan dengan bentuk-bentuk perbuatan yang tidak patut untuk
dilakukan.

Bila dicermati secara mendalam penggunaan al- urf sebagai salah satu
metode dalam melakukan istinbath hukum, ternyata tidak berdiri sendiri namun
ditopang oleh dalil-dalil hukum yang lain. Oleh sebab itu, metode penggunaan al-
‘urf ini harus memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:

a. Menentukan masalah, dalam hal ini adalah masalah hukum yang akan

dicari penyelesaiannya.

53 Mustori,al-urf dan hukum pembaharuan hukum ekonomi islam. (jakarta: publica
indonesia utama,2022).him.67



38

b. Merumuskan masalah yang akan dicari ketetapan hukumnya.

c. Mengidentifikasi kebiasaan atau tradisi dan kemungkinan hubungan
fungsional dengan dalil-dalil hukum yang ada.

d. Memastikan tidak ada pertentangan antara kebiasaan atau tradisi dengan
dalil-dalil hukum yang ada.

e. Menentukan (menemukan) hukum masalah yang dikaji.

Jika unsur-unsur yang telah ditentukan di atas tidak terpenuhi maka
penerapan istinbath hukum dengan metode al- ‘urf tersebut tidak bisa diterapkan,
karena unsur-unsur tersebut harus ada dalam persoalan yang akan dicari
penyelesaian hukumnya. Dengan demikian, penggalian hukum (istinbath) dengan
metode al- urfini ternyata melalui penelitian dan penelusuran yang sangat ketat,
sehingga hasil akhir yang diharapkan dari metode ini betul-betul sejalan dengan
kehendak syariat. Oleh sebab itu jika penerapannya bertentangan dengan syariat
atau tidak sesuai dengan ketentuan yang sudah ada, maka apapun bentuk adat atau

tradisi yang dilakukan oleh banyak orang tidak boleh dilakukan.>*

54 Abdul latip ,usul figh dan kaedah ekonomi syariah, (Medan: CV.Merdeka kreasi grup,
2017), him. 50



BAB TIGA
PENETAPAN KADAR MAHAR DI GAMPONG ULEE
BLANG BERDASARKAN ‘URF’
A. Pandangan Masyarakat Dalam Penetapan Harga Mahar

Praktik penetapan harga mahar telah dilakukan oleh masyarakat Ulee
Blang dalam waktu yang lama, sehingga mereka tidak sepenuhnya menyadari
kapan praktik ini dimulai. Meskipun demikian, praktik tersebut terus berlanjut
dari generasi ke generasi dan telah menjadi adat yang tidak tertulis di Gampong
Ulee Blang. Namun, masyarakat tetap melanjutkannya. Dalam menentukan
harga mahar bagi laki-laki (calon suami) yang hendak menikah, mereka
diwajibkan memberikan mahar (mas kawin) kepada perempuan (calon istri)
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dengan jumlah minimal sepuluh mayam
emas dan maksimalnya bisa melebihi sepuluh mayam emas.

Peneliti memperoleh informasi terkait hal ini melalui wawancara dengan
ketua pemuda Gampong Ulee Blang, sesuai dengan pernyataan yang
disampaikan: "Sejauh yang saya tahu, harga mahar tertinggi berkisar sekitar dua
puluh lima mayam emas, ditambah dengan barang-barang isi kamar calon
pengantin baru."s55 Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa mahar sebesar itu akan menyulitkan laki-laki (calon suami) untuk
menikah. Hal ini disebabkan oleh mayoritas pendapatan yang diperoleh kaum
laki-laki di Gampong Ulee Blang, yang umumnya bekerja sebagai petani,
peternak, dan buruh harian, sehingga sulit bagi mereka untuk memenuhi jumlah
mahar yang telah ditetapkan

Dalam pandangan masyarakat sesuai dengan pendapat tokoh pemuda di

gampong tersebut mengatakan :

%5 Wawancara dengan muhammad satria sebagai ketua pemuda , 21 juni 2024 di ulee
blang
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Dalam wawancara pertama, saya menwawancarai dengan seorang
pemuda yang menyatakan:“Penetapan mahar saat ini sangat sulit dipenuhi karena
harga emas semakin hari semakin tinggi. Sementara pendapatan yang kami
terima hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, hal ini membuat
kami, kaum laki-laki, kesulitan mengikuti adat mahar di gampong ini.>®”
Pernyataan ini diperkuat oleh wawancara dengan pemuda lainnya yang
mengatakan: “Menurut saya, harga emas kini sudah mencapai empat juta rupiah
per mayam, sehingga jika dihitung sepuluh mayam emas, itu akan sangat
memberatkan saya. Oleh karena itu, saya kurang setuju dengan kebiasaan ini.>"
Pandangan serupa juga disampaikan oleh seorang pemuda lain yang berkata:
“Sekarang harga emas sudah sangat tinggi. Dulu, ketika harga emas masih dua
juta per mayam, kami masih bisa mengikuti adat ini. Namun, kini, dengan harga
emas yang melambung dan pekerjaan saya sebagai penjaga tambak, sulit untuk
memenuhi biaya mahar tersebut.®®” Selain itu, seorang tokoh masyarakat juga
mengungkapkan pandangannya: “Bagi saya, ketetapan mahar yang berlaku
sekarang kurang sesuai, karena mayoritas warga di sini berpenghasilan rendah.
Dengan kondisi ini, saya tidak setuju dengan ketetapan mahar yang ada.>®”
Seorang pemuda yang gagal menikah juga berbagi pendapatnya: “Menurut saya,
mahar yang diminta oleh pihak wanita sangat memberatkan. Mereka tidak
mempertimbangkan kondisi ekonomi saya dan harga emas yang terus melonjak.
Jika harga mahar terus seperti ini, saya mungkin akan lama untuk menikah, maka

saya memilih untuk menunda dan mencari wanita lain karena wanita bukanlah

% Wawancara dengan aris munandar sebagai tokoh pemuda gampong Ulee Blang,
26 juni 2024 di Ulee Blang

57 Wawancara dengan Muhammad Basir sebagai tokoh pemuda gampong Ulee
Blang, 26 juni 2024 di Ulee Blang

%8 Wawancara dengan Asmuni sebagai tokoh pemuda gampong Ulee Blang, 26
juni 2024 di Ulee Blang

%9 Wawancara dengan Muhammad Junaidi sebagai tokoh pemuda gampong Ulee
Blang, 26 juni 2024 di Ulee Blang
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dia saja dan saya akan mencari yang lebih mengerti dengan perekonomian
saya.®”

Dalam kelima wawancara peneliti dapat di simpulkan bahwa dari pihak
para pemuda desa sendiri kurang mendukung untuk menetapkan adat
penetapatan kadar mahar, dilihat dari wawancara saya pemuda kebanyakan
mengeluh tentang harga emas yang terlalu tinggi serta ekonomi mereka yang
kurang mencukupi harga mahar yang telah di tetapkan.

Pandangan yang berbeda muncul dari perangkat desa dan pihak keluarga,
yang berpendapat bahwa ketetapan mahar yang ada sudah lama berlaku dalam
masyarakat. Dalam wawancara dengan Tuha Pet (orang yang dihormati di desa),
beliau menjelaskan: “Penetapan kadar mahar yang ada saat ini adalah tradisi lama
yang sudah diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu, sulit untuk diubah. Selama
saya menjabat sebagai perangkat desa, harga mahar yang ditetapkan tidak
memberatkan pemuda di sini. Adat ini berjalan seperti biasa, meskipun jika
dilihat harga emas sekarang, bisa jadi terasa memberatkan bagi pemuda. Namun,
selama saya menjabat, saya belum pernah mendengar keluhan mengenai hal ini
dari masyarakat.®’” Sementara itu, pendapat imam setempat menyatakan:
“Selama adat atau kebiasaan yang ada tidak bertentangan dengan agama, maka
tidak ada masalah untuk dilanjutkan. Mahar adalah kewajiban yang harus
dipenuhi. Jika harga mahar terlalu berat bagi laki-laki, maka sebaiknya tidak
dipaksakan. Namun, hal ini bisa dibicarakan kembali dengan keluarga agar
ditemukan jalan keluarnya selama mereka memahami bagi kedua pihak entah itu
memberi batasan waktu untuk mengumpulkan atau menguranginya.®?”
Perbedaan pendapat juga muncul dari pihak keluarga wanita, seperti yang
diungkapkan dalam wawancara dengan beberapa anggota keluarga wanita. Salah

satunya menyatakan: "Jika dilihat dari ketetapan ini, sepuluh mayam emas adalah

80 Wawancara dengan Ari Rahmat sebagai tokoh pemuda gampong Ulee Blang, 26
juni 2024 di Ulee Blang

61 Wawancara dengan Zamzami sebagai tuha phet ,26 juni 2024

62 Wawancara dengan Tgk. Syukri sebagai imam gampong,19 oktober 2024
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hal yang wajar. Itu tidak akan memberatkan mereka yang sungguh-sungguh ingin
menikah, karena mereka pasti akan berusaha mencari pekerjaan tetap dan mampu
menafkahi keluarga di masa depan.®®" Pendapat ini didukung oleh wawancara
lainnya yang mengatakan: "Sekarang ini bukan hanya harga emas yang naik,
tetapi hampir semua harga naik. Menurut saya, yang lebih penting adalah
kesiapan dan keseriusan pihak laki-laki. Jika dia serius, dia pasti tidak akan malas
untuk bekerja. Banyak pemuda sekarang yang malas bekerja tapi ingin
menikah.®*" Pandangan ini juga diperkuat olen wawancara dengan pihak
keluarga wanita yang mengatakan: "Menurut saya, penetapan mahar ini wajar
bagi wanita. Wanita sekarang tidak seperti saya dulu yang tamat SMA, akan
tetapi mereka sudah banyak yang kuliah dan bekerja untuk mencari nafkah, jadi
sangat wajar jika mereka mendapatkan mahar yang sesuai.®®"

Meskipun ada sebagian keluarga wanita yang mendukung, ada juga yang
menolak, seperti yang diungkapkan oleh salah satu anggota keluarga wanita
dalam wawancara: "Saya serahkan masalah mahar kepada anak saya, apapun
yang diminta pihak laki-laki, itu urusan mereka. Namun, saya selalu menasihati
agar dia juga mempertimbangkan pihak laki-laki, bukan hanya mahar, tetapi juga
acara, seserahan, dan tanggung jawab lainnya.®®" Pernyataan ini didukung oleh
wawancara lain yang mengatakan: "Berapapun yang diberikan oleh pihak laki-
laki, saya akan menerimanya asal dia serius, bertanggung jawab, dan memiliki
pekerjaan tetap.®” Dari wawancara-wawancara tersebut, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan pendapat antara perangkat desa dan keluarga wanita.
Pihak perangkat desa, seperti Tuha Pet, mendukung ketetapan mahar, sementara
Imum menolak jika mahar dirasa memberatkan. Di sisi lain, banyak pihak wanita

yang lebih memfokuskan pada kesiapan, tanggung jawab, dan pekerjaan tetap

83 Wawancara dengan Mulyani sebagai keluarga dari pihak wnita, 26 oktober 2024

64 Wawancara dengan Rosmaladewi sebagai keluarga dari pihak wnita, 26 oktober
2024

8 Wawancara dengan Fatimah sebagai keluarga dari pihak wnita, 26 oktober 2024

8 Wawancara dengan Nuraini sebagai keluarga dari pihak wnita, 26 oktober 2024

67 Wawancara dengan Jamaliah sebagai keluarga dari pihak wnita, 26 oktober 2024
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pihak  laki-laki. Namun, sebagian besar keluarga wanita tidak
mempermasalahkan besaran mahar yang diberikan, asalkan pihak laki-laki serius
dalam menjalani pernikahan.

Dari pendapat ini dapat dilihat bahwa ada perbedaan pendapat antara
pihak laki laki gampong, pihak keluarga wanita dan perangkat desa di gampong
Ulee Blang dimana pendapat para pihak laki laki bahwa adat tersebut haruslah di
ubah dikarena memberakatkan bagi mereka akan tetapi pendapat para perangkat
disana adat ini akan susah di ubah dan selama mereka menjabat tidak ada keluhan
akan hal tersebut, maka oleh sebab itu adat ini terus di jalankan oleh masyarakat
disana.

Ada beberapa kejadian yang telah berlaku terhadap penetapan kadar
mahar yang terjadi di Gampong Ulee Blang. Peneliti melihat bahwa ada beberapa
pemuda yang tidak menikah.hal ini juga di perkuat dengan wawancara peneliti
dengan kepala desa “di mana tingkat angka lajang disana bagi kaum laki laki
yang sudah berumur 30 tahun berjumlah 8 orang laki laki dari 6 laki laki yang
sudah berkeluarga ( menikah )”salah satu faktor penyebabnya, mahalnya harga
mahar dan telah melakukan beberapa kali lamaran akan tetapi akibat mahar yang
di minta terlalu tinggi sehingga para pemuda tersebut memilih untuk mundur dan
menunda penikahan dikarenakan yang peneliti lihat disini bahwa pendapatan
atau ekonomi para pemuda itu susah untuk memenuhi mahar yang di minta oleh
mempelai wanita tersebut,maka oleh karena itu haruslah dari pihak wanita untuk
memikirkan mahar yang akan mereka minta kepada mepelai laki laki sesuai
dengan keadaan atau pendepatan dari pada calon mempelainya agar pernikahan
terlaksana, jika para wanita benar mencintai lekaki yang ingi di nikahinya dan
benar benar memiliki niat untuk bersama maka dia pasti akan tidak meminta
mahar yang terlalu tinggi di jalankan secara sempurna dan tidak bertentangan
dengan hukum yang ada di dalam agama Islam.

Jika di lihat dari pandang masyarakat terhadap penetapan mahar

sangatlah tidak mendukung di karenakan anggapan masyarakat terhadap



44

ketetapan tersebut akan memberakat para mempelai pria yang akan menikah
sehingga penetapan tersebut haruslah di ubah agar bisa menyesuaikan dengan
keadaan perkembangan zaman pada saat ini, hal ini juga bisa kita lihat dengan
salah satu wawancara saya dengan mempelai pria yang gagal menikah akibat
harga mahar yang di tawarkan terlalu tinggi.

Dapat di lihat bahwa banyak sekali warga dari mempelai wanita yang
masih memakai ketetapan tersebut dan tidak memikirkan perekonomian dari
mempelai laki-laki, hal ini juga di dukung oleh perangkat di sana bahwa dapat
kita lihat dari pendapat di atas bahwa akan susah untuk menghilangkan ketetapan
tersebut, sehingga hal ini menjadi sebuah permasalahan yang serius untuk para

pengantin yang ingin menikah.

B. Pandangan Penetapan Mahar Yang Terjadi Di Gampong Ulee
Blang Menurut ‘urf
Dalam pandangan ‘urf, penetapan mahar yang tinggi bisa di lihat dari

berbagai sudut pandang, baik itu dari segi sosial dan juga dari kesehatan mental
seseorang atau psikologi:

1. Sosial, mahar yang tinggi dapat memperburuk kesenjangan ekonomi.
Banyak calon pengantin, terutama dari kalangan menengah ke bawah,
mungkin merasa tertekan untuk memenuhi tuntutan mahar yang tinggi.
Hal ini bisa mengakibatkan penundaan atau bahkan pembatalan
pernikahan, yang pada gilirannya berdampak negatif pada struktur
keluarga dan masyarakat.

2. Psikologis, tekanan untuk menyediakan mahar yang besar dapat
menimbulkan stres bagi calon pengantin dan keluarganya. Mereka
mungkin harus berkorban secara finansial, mengorbankan tabungan atau
bahkan berhutang. Ini bertentangan dengan prinsip kesederhanaan yang
dianjurkan dalam Islam, di mana pernikahan seharusnya menjadi momen

bahagia dan bukan beban. Namun, ada juga pandangan yang menyatakan
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bahwa mahar yang tinggi bisa berfungsi sebagai simbol penghormatan dan

tanggung jawab dari pihak pengantin pria kepada pengantin wanita.

Dalam beberapa budaya, mahar dianggap sebagai pengakuan atas nilai
dan posisi wanita dalam masyarakat. Di sisi lain, jika mahar terlalu tinggi, bisa
jadi itu mencerminkan nilai-nilai yang tidak sejalan dengan ajaran agama yang
mendorong kesederhanaan dan kemudahan.%®

Dalam konteks ‘urf, penting untuk mengedepankan kemaslahatan dan
menghilangkan kemafsadatan sebagai mana dalam praktik penetapan mahar yang
terjadi di gampong ulee bang dimana dapat kita lihat harga mahar yang telah di
tetapkan disana sangatlah tinggi sehingga akan menyulitkan para pemuda disana
untuk memenuhi harga mahar yang di tetapkan hal ini juga dapat mendatangkan
sebuah kemafsatan bagi pemuda disana sebagai mana dalam ‘urfdan ajaran islam
sendiri mengajarkan untuk sederhana dan memudah, maka oleh itu pentingnya
bagi pihak keluarga yang ingin menikah untuk berdiskusi antara pihak keluarga
dan mempertimbangkan kebijakan yang lebih fleksibel terkait mahar.

Misalnya, penetapan mahar bisa dilakukan dengan mempertimbangkan
kondisi ekonomi kedua belah pihak dan budaya setempat. Dengan cara ini, mahar
bisa menjadi sesuatu yang positif dan tidak menjadi penghalang untuk
membangun rumah tangga yang harmonis.

‘urf” sendiri sangatlah menjujung tinggi kemaslahatan dalam menetapkan
sebuah sumber hukum hal ini dapat kita lihat dari syarat syarat ‘urf untuk
menjadikan sumber hukum di mana salah satu syaratnya adalah “tidak adanya
kemafsatan dan tidak menghilangkan kemaslahatan™ dalam hal ini ‘urf sendiri
haruslah menciptakan kemaslahat dalam sebuah sumber hukum yang akan di
jalankan jika kita lihat dari pandang ‘urf'sendiri tentunya praktik ini pada dulunya

membawa sebuah ke maslahatan bagi masyarakat disana akan tetapi jika kita lihat

8 Nur amalia , “Kedudukan Hukum Islam Terhadap Mahar Dalam Perkawinan Islam Di
Desa Mangkoso ™, Jurnal Risalah addariyah, Vol. 8, No. 2, Mei 2016. HIm 29- 40
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pada zaman sekarang maka ‘urf sendiri dapat menjadi kemafsatan bagi warga
disana di karena biaya mahar yang terlalu tinggi akan untuk di penuhi bagi

pemuda disana.

C. Praktek Penetapan Mahar Yang Terjadi Di Gampong Ulee Blang

Kecamatan Julok Kabupaten Aceh Timur

Praktik penetapan mahar yang terjadi di gampong ulee blang adalah
praktik di mana masyarakat menetapkan batas minimal yang di berikan oleh
seorang calon suami yang akan menikah dengan pengantin perempuan dengan
harga yang telah di tetapkan oleh masyarakat di gampong ulee blang, penetapan
ini pada mulanya di lakukan pada tahun 1956, masyarakat Gampong Ulee Blang
melakukan penetapan kadar mahar sebagai kebijakan sosial untuk mengatur
pernikahan dan menjaga keseimbangan antara pihak keluarga. Penetapan ini
bertujuan melindungi martabat, hak-hak dan kepentingan wanita setempat, serta
mempertahankan struktur sosial yang harmonis,seperti wawancara peneliti
dengan salah satu masyarakat di sana “penetapan kadar mahar ini terjadi pada
tahun 1956 karena penyerahan mahar yang di lakukan oleh pihak laki laki terlalu
redah dan anggapan pada saat itu perlu adanya penetapan mahar untuk
mengankat martabat dan status social masyarakat di sana”®® sehingga praktik
penetapan tersebut tidak relevan lagi untuk di ikuti di karenakan harga jual emas
sekarang makin melojak tinggi akan sulit bagi calon mempelai laki-laki untuk
mengikuti ketetapan yang sudah terjadi sejak lama, hal ini pada mulanya
ketetapan tersebut di tetapkan untuk menghargai wanita dan menjujung tinggi
martabat seorang wanita yang akan di nikahinya serta untuk memberikan sebuah
patokan atau batasan mahar kepada lelaki yang ingin meminang calon istrinya,
pada dasar ketetapan ini sangatlah bagus untuk di jalankan di karena kebisaan
yang di jalankan ini memiliki manfaat dan perilaku baik untuk menjujung tinggi

89 Wawancara dengan zamzami sebagai tuha phet, 7 januari 2025
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wanita yang ingin di nikahi lelaki.Mahar menjadi sebuah beban bagi mempelai
lelaki disana yakni tentang harga emas yang yang telah di tetapkan oleh praktik
masyarakat yang dahulu sangatlah besar jika di lihat dengan harga emas pada
zaman sekarang yang mencapai harga empat juta rupiah dengan jumlah harga
satu mayam emas maka jikalau kita mengikuti praktik tersebut paling minimal
emas yang di tawarkan adalah sepuluh mayam emas maka jika kita total harga
minimal untuk seorang lelaki yang ingin menikah disana sebesar empat puluh
juta rupiah, hal ini sangatlah sulit jika kilihat dari pendapatan sehari warga di
sana sebagai mana wawancara peneliti dengan kepala desa “ kebanyakan warga
disana memiliki pekerjaan yang hanya memiliki pendapatan perhari saja bukan
pendapatan perbulan seperti yang kita lihat pekerjaan warga di sini hanyalah
menanam padi di sawah dan juga memelihara ikan yang ada di tambak. Maka,
pendapatan para pemuda disana dapat kita lihat dari menjaga ikan di tambak atau
menaikan air ke sawah yang di upah harian”" di lihat dari wawancara peneliti
dengan kepala desa disana maka dapat kita simpulkan bahwa dari pendapatan
harian pemuda disana akan sulit untuk memenuhi ketetapan mahar yang telah

terjadi sejak dulu.

D. Analisis

Setelah melakukan berbagai mancam tinjau dan juga wawancara
maka peneliti dapat menganalisis bahwa ada penurunan pada tingkat
perkawnin yang terjadi di gampong ulee blang pada tahun 2020, peneliti
mengambil usia tiga puluh tahun ke atas di karenakan pada usia ini, tekanan
sosial dan stres meningkat bagi yang belum menikah, menyebabkan stres
berat dan pandangan negatif dari masyarakat.” Hal ini didukung oleh sebuah
jurnal yang menyatakan tekanan ini tidak hanya datang dari keluarga dan

"0 Wawancara Dengan Yusri Sebagai Kepala Desa, 27 Juni 2024 Di Ulee Blang
I Hanna amalia , “Gambaran Stress Pada Wanita Yang Telat Menikah Pada Usia 30
Tahun”, Jurnal psikologi an -nafs, Vol. 5, No. 1, januari 2017. HIm 25- 4
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masyarakat, tapi juga ketakutan akan masa depan yang sunyi dan tidak

meninggalkan warisan.angka pernikahan pada usia 30 tahun ke atas mencapai

angka 17 orang sementara lajang berjumlah 8 orang, sementara angka

pernikahan mencapai angka 6 orang akan tetapi pada tahun 2024 angka

pemuda yang berumur 30 tahun berjumlah 12 orang sementara lajang

menyentuh angka 8 orang dan yang menikah 2 orang hal ini dapat di lihat

pada tabel di bawah ini

Tabel 1 Data pemuda lajang usia 30 tahun gampong ulee blang

No | tahun | Jumlah orang | lajang | gadis | Menikah Persentase
usia 30 keatas Lajang
1 | 2020 17 oarang 8 2 7 47,05%
2 2021 14 orang 8 - 6 57,14%
3 2022 13 orang 7 - 6 53,84%
4 2023 12 orang 9 - 3 75,00%
5 2024 10 orang 8 - 2 80,00%
Jumlah 66 orang 40 2 24 60,60%

Data ini juga didukung dari hasil wawancara peneliti yang mencatat

bahwa pandangan mengenai mahar di Gampong Ulee Blang berbeda antara

masyarakat dan perangkat desa. Masyarakat berpendapat bahwa besaran mahar

harus disesuaikan dengan perkembangan zaman, mengingat harga emas yang

terus meningkat. Dengan perekonomian masyarakat yang sebagian besar bekerja

sebagai buruh harian, petani, atau penjaga tambak, sulit bagi mereka untuk

memenuhi besaran mahar yang ditetapkan. Sebaliknya, perangkat desa mengaku

tidak mendengar keluhan masyarakat mengenai ketetapan tersebut, namun

mereka menyadari bahwa tingginya harga emas menjadi kendala bagi pemuda

untuk menikah.
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Dalam perbedaan pendapat antara kedua belah pihak dan juga table diatas
yang menunjukan bahwa angka lelaki lajang disana mencapai angka 60,60 % ,
maka peneliti menganalisis bahwa penetapan mahar ini perlu diubah karena
beberapa alasan. Pertama, melihat perkembangan zaman saat ini, hukum
seharusnya mengikuti perubahan yang terjadi, termasuk penetapan mahar yang
harus disesuaikan dengan tingkat ekonomi dan harga emas agar tidak
memberatkan masyarakat. Kedua, harga emas yang terus naik menyebabkan
kesulitan bagi pemuda di sana untuk menikah. Ketiga, penetapan mahar harus
mempertimbangkan pendapatan masyarakat setempat agar ada keseimbangan
antara mahar yang ditetapkan dan kemampuan ekonomi mereka. Keempat,
berdasarkan pandangan ‘urf, yang lebih mengutamakan kemaslahatan
masyarakat, penetapan mahar saat ini justru menjadi hambatan bagi pernikahan,
padahal dalam ajaran Islam, pernikahan seharusnya dipermudah, bukan
dipersulit, kelima meningkatnya angka lelaki melajang disana akibat tingginya
harga mahar yang mengakibatkan sulit untuk melakukan pernikahan

Berdasarkan alasan-alasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
penetapan mahar ini harus diubah. Meskipun ini bisa menjadi tantangan bagi
masyarakat yang sudah terbiasa dengan sistem yang lama, perubahan ini perlu
dilakukan agar pernikahan tidak menjadi beban. Masyarakat harus mengikuti
perkembangan zaman, mempertimbangkan pendapatan mereka, dan menetapkan
mahar yang sesuai dengan harga yang wajar agar pernikahan tetap terjangkau.
Jika penetapan mahar yang tinggi diteruskan, hal ini berisiko menyebabkan stres
pada pemuda dan meningkatnya angka lajang karena ketidakmampuan untuk
memenuhi tuntutan mahar. Oleh karena itu, peneliti sangat berharap agar
penetapan mahar ini diperbaharui sesuai dengan perkembangan zaman.

E. Analisis menurut ‘urf

Hasil analisis penelitian mendalam menunjukkan bahwa penetapan

mahar di Gampong Ulee Blang tidak sejalan dengan prinsip-prinsip dasar ‘urf

yang mengutamakan kemaslahatan, menghindari mafsadat, dan mempromosikan
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keadilan sosial. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi bahwa masyarakat
setempat merasa tertekan dan kesulitan dalam memenuhi kewajiban pembayaran
mahar yang tinggi dan harus dilakukan secara tuntas tanpa cicilan.
Wawancara mendalam dengan masyarakat menunjukkan bahwa belum ada
penyerahan mahar secara cicil, sehingga menimbulkan beban finansial yang
signifikan dan potensi konflik sosial. Temuan ini mengindikasikan adanya
ketidaksesuaian antara penetapan mahar dengan nilai-nilai ‘urf yang berlaku,
sehingga memerlukan perhatian serius dari pihak terkait.

Peneliti menyimpulkan bahwa penetapan mahar tersebut perlu
direevaluasi dan disesuaikan untuk memastikan keselarasan dengan prinsip

kemaslahatan, keadilan sosial, dan menghindari mafsadat bagi masyarak



BAB EMPAT

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penguraian bab-bab yang terdapat pada pembahasan
sebelumnya namun dalam implementasinya saat ini, Ketika mendengar
penjelasan dari beberapa pihak. Apa yang menjadi problema utama mengapa
kadar mahar di gampong Ulee Blang menjadi sebuah permasalah maka dapat
disimpulkan Pandangan masyarakat bahwa masyarakat di daerah ini memiliki
pandangan yang bervariasi terkait dengan penetapan harga mahar dalam
pernikahan. Secara umum, sebagian masyarakat Ulee Blang menganggap bahwa
harga mahar yang tinggi adalah simbol penghargaan bagi kedua mempelai serta
keluarganya. Namun, ada juga pandangan yang menganggap harga mahar yang
terlalu tinggi bisa membebani pihak keluarga, terutama keluarga dari mempelai
laki laki, dan tidak selalu mencerminkan nilai agama atau makna sebenarnya dari
pernikahan. Faktor-faktor yang memengaruhi tinggi rendahnya harga mahar
antara lain tradisi, pengaruh ekonomi, serta status sosial keluarga.Dalam
pandangan ‘urf sebuah tradisi atau kebiasaan harus mengutamakan kepentingan
agama dan kesejahteraan umat. Oleh karena itu, “urf menilai bahwa ketetapan
mahar yang tinggi di Ulee Blang dapat menimbulkan mudarat. Mahar yang
terlalu tinggi berpotensi memberikan beban ekonomi yang tidak seimbang, baik
bagi keluarga pria maupun wanita. kesulitan finansial bagi kedua belah pihak, hal
tersebut dapat merugikan mereka dan bertentangan dengan prinsip kemaslahatan

dalam Islam.

B. Saran
Berdasarkan proses penelitian menyangkut penetapan kadar mahar di

gampong ulee blang kecamatan julok kabupaten aceh timur (analisis menurut
teori ‘urf’). Peneliti memberikan saran Kepada Perangkat desa dan keluarga

pihak wanita perlu mempertimbangkan kembali kebiasaan penetapan mahar yang
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berlaku selama ini, agar tidak menimbulkan masalah bagi pria yang ingin
menikah. Tingginya jumlah mahar yang diminta dapat membuat kaum pria
enggan untuk menikah. Saran penulis agar masyarakat Gampong Ulee Blang
meninggalkan kebiasaan lama terkait ketetapan mahar yang sudah berlangsung
sejak lama, karena hal tersebut bertentangan dengan prinsip ‘urf yang
mengutamakan kemaslahatan umat Islam. Peneliti berharap agar kebiasaan
tersebut tidak dilanjutkan, sehingga para pemuda di sana dapat menikah tanpa

terkendala oleh tingginya mahar.
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Lampiran 4 Pertanyaan wawancara

PERTANYAAN WAWANCARA

1. Bagaimana pendapat bapak terhadap ketetapan mahar yang terjadi di desa
ulee blang ?

2. Apakah ketetapan mahar yang terjadi di gampong ulee blang melanggar

dari pada ‘urf?

3. Apakah dengan mahar yang di tetapkan sekarang dapat menghambat para
masyarakat untuk menikah
4. Apakah ketetapan mahar yang berlaku sekarang masih dapat di ikuti oleh

masyarakat
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Gambar 2 Wawancara dengan Kepala Desa Ulee Blang
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Gambar 3 Wawancara dengan masyarakat yang menolak ketetapan mahar

Gambar 4 Wawancara dengan masyarakat yang menolak ketetapan mahar
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